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ABSTRAK 

 

Khairul Akbar (2024): 

 

Pengaruh Inovasi Usaha dan Pengelolaan 

Keuangan Terhadap Keberlangsungan Usaha 

Mikro Kecil dalam Penyerapan Tenaga Kerja 

di Kecamatan Tembilahan Perspektif Ekonomi 

Syariah 

  

Penelitian imi di latar belakangi oleh kurangnya kemampuan wirausaha 

dalam melakukan pembaruan dan pengelolaan dalam menjalankan 

usahanya.Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh inovasi usaha dan pengelolaan keuangan terhadap 

keberlangsungan usaha mikro kecil dalam penyerapan tenaga kerja di Kecamatan 

Tembilahan. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan data primer dengan penyebaran 

kuesioner. Sampel pada penelitian ini adalah 100 pelaku usaha di Kecamatan 

Tembilahan dengan Pengambilan sampel menggunakan teknik probability 

sampling. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis jalur 

(path analysis). Metode penelitian ini menggunakan Structural Equation. 

Modelling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Square (PLS) dan 

menggunakan software SmartPLS 3.0.  

Berdasarkan Hasil Penelitian bahwa inovasi usaha berpengaruh secara 

signifikan terhadap keberlangsungan usaha, pengelolaan keuangan berpengaruh 

secara signifikan terhadap keberlangsungan usaha , inovasi usaha tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, pengelolaan 

keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, 

keberlangsungan usaha berpengaruh secara signifikan terhadap penyerapan tenaga 

kerja, inovasi usaha berpengaruh secara signifikan terhadap keberlangsungan 

usaha  dalam penyerapan tenaga kerja, pengelolaan keuangan pengaruh secara 

signifikan terhadap keberlangsungan usaha  dalam penyerapan tenaga kerja. 

Tinjauan ekonomi syariah mengenai inovasi usaha, pengelolaan keuangan, 

keberlangsungan usaha dan tenaga kerja sesuai dengan prinsip syariah 

dikarenakan pelaku usaha menjual produk yang ditawarkan memenuhi prinsip 

ekonomi syariah yang mengedepankan kebutuhan konsumen secara halal, serta 

menetapkan harga yang adil dan transparan. Hal ini menciptakan rasa nyaman dan 

kepercayaan konsumen dalam bertransaksi, serta menghindari kerugian 

konsumen. 

 

Kata Kunci: Inovasi Usaha, Pengelolaan Keuangan, Keberlangsungan   

Usaha, Tenaga Kerja 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Salah satu langkah dalam meningkatkan ekonomi negara Indonesia 

yaitu dengan cara pemberdayaan masyarakat melalui usaha mikro kecil dan 

menengah. Pada zaman sekarang, setiap umkm diharapkan mampu untuk 

bersaing dalam hal meningkatkan kualitas usahanya. Adapun salah satu cara 

yang dilakukan oleh pelaku umkm adalah dengan cara melakukan inovasi 

terhadap usahanya yang bertujuan agar usahanya dapat menarik daya tarik 

produsen terhadap produk yang dimiliki oleh usahanya.  

Sebagai pelaku usaha umkm dituntut untuk memiliki kemampuan 

dalam hal mengelola keuangan dalam usahanya, karena pengelolaan keuangan 

mempunyai peran sangat signifikan dalam menentukan tingkat kesuksesan 

umkm itu sendiri. Pengertian pengelolaan keuangan itu sendiri adalah kegiatan 

perusahaan yang berhubungan dengan bagaimana cara mendapatkan dana, 

menggunakan dana, dan mengelola aset sesuai dengan tujuan perusahaan 

secara menyeluruh.
1
 

Keberhasilan usaha tidak mungkin diraih dengan begitu saja, tetapi 

harus melalui beberapa tahapan untuk mencapai tujuan. Menurut Suryana 

mengemukakan bahwa untuk menjadi wirausaha atau jadi pengusaha yang 

sukses pertama-tama harus memiliki ide atau bisnis (business vision) 

                                                           

1
 Sonny, Sumarsono, Manajemen Koperasi, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2003, h.38 
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kemudian ada kemauan dan keberanian untuk menghadapi resiko, baik waktu 

maupun uang.
2
  

Berdasarkan dari data badan pusat statistik Kabupaten Indragiri Hilir 

pada tahun 2023 bahwa wilayah umkm di wilayah Indragiri Hilir adalah 

sebagai berikut: 

Tabel I.1 

 Data Jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  

Kabupaten Indragiri Hilir, 2023 

 

Kecamatan Jenis UMKM Jumlah 

UMKM Mikro Kecil Menengah 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Keritang 832 164 14 1010 

Kemuning 161 32 3 196 

Reteh 808 158 14 980 

Sungai Batang 450 88 7 585 

Enok 1655 324 28 2007 

Tanah Merah 887 174 15 1076 

Kuala Indragiri 658 129 11 798 

Concong 160 32 3 195 

Tembilahan 6519 1278 111 7908 

Tembilahan Hulu 3072 603 52 3727 

Tempuling 1604 195 16 1815 

Kempas 2042 401 35 2478 

Batang Tuaka 946 186 15 1147 

Gaung Anak Serka 906 178 15 1099 

Gaung 1724 334 9 2067 

Mandah 554 109 8 671 

Kateman 951 147 8 1106 

Palangiran 371 73 7 451 

Teluk Belengkong 179 35 2 216 

Pulau Burung 3 3 - 6 

Total 24482 4643 373 29498 

Sumber/Source : Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

Kabupaten Indragiri Hilir 

 

                                                           

2
 Suryana, Kewirausahaan. Kiat dan Proses Menuju Sukses Edisi 4, Jakarta: Salemba 

Empat, 2014, h.23 
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Berdasarkan dari data tersebut, bahwa daerah Tembilahan merupakan 

daerah yang banyak memiliki usaha mikro sebanyak 7908 pelaku usaha mikro 

yang telah menjalankan kegiatan ekosistem perekonomian masyarakat, dan 

masih banyak pelaku usaha yang belum mendaftarkan usahanya kepada 

kementrian untuk mendapatkan pendampingan dan pembinaan terhadap usaha 

yang dijalankan.  

Pada kenyataannya banyak pelaku usaha yang tidak mampu untuk 

bersaing dengan pesaingnya dikarenakan pelaku usaha tersebut tidak dapat 

untuk melakukan inovasi terhadap usahanya, sehingga usaha tersebut tidak 

dapat untuk bertahan dalam persaingan dan menyebabkan kerugian yang dapat 

menyebabkan usaha tersebut tidak dapat beroperasi lagi. Kemampuan 

wirausaha dalam mengelola keuangannya juga sangat berpengaruh dalam 

menjalankan usaha. Karena sering kali pelaku usaha tidak dapat mengelola 

keuangan usahanya, dan sering kali ditemui pelaku usaha yang menyatukan 

harta usaha dengan harta pribadi, sehingga mengalami kesulitan dalam 

pengelolaan hasil dari usaha.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Inovasi Usaha dan 

Pengelolaan Keuangan terhadap Keberlangsungan Usaha Mikro Kecil 

dalam Penyerapan Tenaga Kerja di Kecamatan Tembilahan Perspektif 

Ekonomi Syariah.” 
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B. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah, maka peneliti membatasi masalah 

penelitian ini pada pengaruh inovasi usaha dan pengelolaan keuangan terhadap 

keberlangsungan usaha mikro dalam penyerapan tenaga kerja di Kecamatan 

Tembilahan perspektif ekonomi syariah. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat di rumuskan 

masalah yaitu: 

1. Apakah Inovasi Usaha dan Pengelolaan Keuangan berpengaruh secara 

parsial terhadap Keberlangsungan Usaha Mikro Kecil dalam Penyerapan 

Tenaga Kerja 

2. Apakah Inovasi Usaha dan Pengelolaan Keuangan berpengaruh secara 

simultan terhadap Keberlangsungan Usaha Mikro Kecil dalam Penyerapan 

Tenaga Kerja 

3. Bagaimana perspektif ekonomi syariah tentang pengaruh inovasi usaha 

dan pengelolaan keuangan terhadap keberlangsungan usaha mikro dalam 

penyerapan tenaga kerja di Kecamatan Tembilahan? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh Inovasi usaha dan Pengelolaan Keuangan 

secara parsial terhadap Keberlangsungan Usaha Mikro Kecil dalam 

Penyerapan Tenaga Kerja 
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b. Untuk mengetahui pengaruh Inovasi usaha dan Pengelolaan Keuangan 

secara simultan terhadap Keberlangsungan Usaha Mikro Kecil dalam 

Penyerapan Tenaga Kerja 

c. Untuk mengetahui perspektif ekonomi syariah tentang pengaruh 

inovasi usaha dan pengelolaan keuangan terhadap keberlangsungan 

usaha mikro dalam penyerapan tenaga kerja di Kecamatan Tembilahan  

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Akademis 

Memberikan suatu kontribusi dalam perkembangan dinamika 

usaha mikro dan menjadi referensi oleh peneliti lain 

b. Manfaat Teoritis 

Untuk menambah wawasan mengenai bagaimana inovasi usaha 

dan pengelolaan keuangan mempengaruhi keberlangsungan usaha 

mikro dan dampaknya terhadap penyerapan tenaga kerja  

c. Manfaat Praktis 

Membantu para pengusaha mikro dalam meningkatkan 

pentingnya inovasi dan pengelolaan keuangan yang efektif dalam 

menjaga keberlangsungan usaha dan penyerapan tenaga kerja. 

 

E. Sistematika Penulisan  

Sistematika penyusunan penulisan skripsi ini terdiri dari 5 BAB, 

adapun secara sistematika adalah sebagai berikut: 
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BAB I  :  PENDAHULUAN 

  Dalam BAB ini membahas berbagai gambaran singkat yang 

meliputi latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan 

BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA 

  Dalam BAB ini penulis menguraikan tentang deskripsi teori yang 

dapat digunanakan sebagai pedoman dalam pembahasan seperti: 

diantaranya tentang inovasi usaha dan pengelolaan keuangan, 

penelitian terdahulu dan kerangka pikir. 

BAB III  :  METODE PENELITIAN 

  Dalam BAB ini penulis akan menguraikan metode penelitian 

yang dapat digunakan dalam penelitian ini yaitu memaparkan 

tentang jenis dan sifat penelitian, lokasi penelitian, populasi dan 

sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data dan 

metode penulisan. 

BAB IV  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Dalam BAB ini berisi mengenai uraian hasil penelitian dan 

pembahasan sesuai dengan rumusan masalah yang berkaitan 

dengan bagaimana pengaruh inovasi usaha dan pengelolaan 

keuangan terhadap keberlangsungan usaha mikro di Kecamatan 

Tembilahan dan bagaimana perspektif ekonomi syariah tentang 

pengaruh Inovasi usaha dan pengelolaan keuangan terhadap 

keberlangsungan usaha mikro di Kecamatan Tembilahan  
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BAB V  :  KESIMPULAN DAN SARAN 

  Berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan saran 

yang perlu disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

dan membutuhkan hasil penelitian ini. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teori 

1. Keberlangsungan Usaha  

a. Pengertian Keberlangsungan  

Perkembangan usaha berdampak pada tumbuhnya pengusaha-

pengusaha baru. Semakin banyak pemilik usaha maka persaingan antar 

pelaku usaha semakin ketat. Persaingan usaha yang terjadi bukan 

hanya persaingan antar pasar didalam negeri, namun juga pasar global. 

Menurut pelaku usaha dapat memenuhi kebutuhan konsumen dengan 

memberikan produk yang beragam sekaligus efisien.
3
  

Keberlangsungan usaha merupakan suatu bentuk konsistensi 

dari kondisi suatu usaha, dimana keberlangsungan ini merupakan suatu 

proses berlangsungnya usaha baik mencakup pertumbuhan, 

perkembangan, strategi untuk menjaga keberlangsungan usaha dan 

pengembangan usaha dimana semua ini bermuara pada 

keberlangsungan dan eksistensi usaha.
4
 

Menurut Handayani, keberlangsungan usaha merupakan suatu 

keadaan atau kondisi usaha, dimana didalamnya terdapat cara-cara 

untuk mempertahankan, mengembangkan dan melindungi sumber daya 

                                                           

3
 Mustafa Kamal Rokan, Hukum Persaingan Usaha : Teori dan Praktiknya di Indonesia, 

Jakarta : Rajawali Pers, 2012, h. 1-2 

4
 Mas-verdú, F., Ribeiro-soriano, D., & Roig-tierno, N. 2015. Firm survival: The role of 

incubators and business characteristics. Journal of Business Research.68(4), 793–796. 

https://doi.org/10.1016/j.jbusres. 2014.11.030. 

https://doi.org/10.1016/j.jbusres
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serta memenuhi kebutuhan yang ada dalam suatu usaha (industri), 

cara-cara yang dipergunakan ini bersumber dari pengalaman sendiri, 

orang lain, serta berlandaskan pada kondisi atau keadaan ekonomi 

yang sedang terjadi dalam dunia usaha (business) sehingga 

keberlangsungan usaha merupakan bentuk konsistensi dari kondisi 

usaha, dimana keberlangsungan ini merupakan proses berlangsungnya 

usaha baik mencakup pertumbuhan, perkembangan, strategi untuk 

menjaga keberlangsungan usaha dan pengembangan usaha dimana 

semua ini bermuara pada keberlangsungan dan eksistensi (ketahanan) 

usaha. 
5
 

Keberlangsungan usaha adalah kemampuan suatu sistem untuk 

mempertahankan tingkat produksinya yang dibantu oleh alam dalam 

kurun waktu jangka panjang.
6
 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberlangsungan Usaha  

Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi keberlangsungan 

usaha:
7
 

1) Kriteria keberhasilan usaha dari sisi keuangan atau finansial 

meliputi pertumbuhan penjualan, rasio keuntungan dengan modal, 

                                                           

5
 Handayani, N. (2007). Modal sosial dan Keberlangsungan Usaha. In Skripsi. Univeritas 

Sebelas Maret 

6
 Barry Render, Operations Management Suistainabillity and Suply Chain Management, 

Jakarta: Global Edition, 2017, h. 233 

7
 Meika Setya Arini, “Pengaruh Persepsi Harga, Inovasi dan Kualitas Produk Terhadap 

Keberlangsungan Usahawan Home Industri Rotan Di Desa Trangsan Kecamatan Gatakk 

Kabupaten Sukoharjo Tahun 2010”. (Tesis Program Pascasarjana Jurusan Manajemen Keuangan 

Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2017), h. 55-56 
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rasio keuntungan dengan ekuitas, rasio keuntungan dengan 

penjualan, penjualan perkaryawan, dan perputaran persediaan. 

Kriteria keberhasilan usaha dari sisi noonfinansial antara lain 

kepuasan pelanggan, keluhan pelanggan, retensi pelanggan, 

pengembalian produk, kualitas dan mutu produk, paten, reputasi, 

produk baru yang akan masuk pasar dan kecepatan pengembangan 

produk.  

2) Keberlangsungan hidup dunia usaha terdapat empat faktor kunci 

yaitu konsumen, kualitas, produktivitas, dan laba. Keberhasilan 

usaha atau bisnis merupakan suatu keberhasilan dalam menghadapi 

persaingan pasar. Keberhasilan usaha dapat dilihat dari sisi 

kuantitatif maupun kualitatif. Dari kuantitatif dari sisi finansial 

sedangkan dari sisi kualitatif dlihat dari sisi nonfinansial seperti 

reputasi, dan kecepatan pengembangan produk.  

3) Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberlangsungan usaha 

antara lain berkurangnya jumlah pelanggan, penurunan penjualan 

barang, kesulitan mengembangkan usaha, kesulitan mendapatkan 

keuntungan atau laba, berkurangnya dana untuk kulakan, 

bertambah banyak barang yang kadaluarsa, menumpiknya hutang 

kepada pemberi pinjaman modal dan penurunan jumlah pemesanan 

barang. 
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c. Aspek-aspek dalam Keberlangsungan usaha  

Keberlangsungan usaha dikaji dengan mengadaptasi beberapa 

aspek-aspek penting dalam usaha dibagi menjadi 4 antara lain: 

1) Permodalan 

Permodalan adalah segala sesuatu (uang, barang, harta) 

yang sifatnya pokok yang dipergunakan untuk menjalankan usaha. 

Dalam permodalan tersebut sangat berpengaruh terhadap jaringan 

sosial karena berkaitan dengan cara memperoleh modal untuk 

keberlangsungan usaha didalam industri.  

2) Sumber Daya Manusia  

 Sumber daya manusia adalah sumber daya yang berasal 

dari manusia yang dimilikinya, dimana sumber daya ini merajuk 

pada individu-individu yang ada dalam sebuah organisasi. Sumber 

daya manusia atau lebih sering disebut tenaga kerja merupakan 

suatu potensi (yang berasal dan dimiliki dalam diri manusia) dari 

pada manusia itu sendiri yang dapat dikembangkan dan dijaga 

kelangsungan untuk proses yang terjadi dalam suatu usahanya baik 

produksi maupun pemasaran. Sehingga mampu bersaing untuk 

kemajuan suatu industri.   

3) Produksi 

 Produksi adalah proses penciptaan atau pengeluaran hasil, 

disini berarti suatu proses koordinasi material-material dan 

kekuatan (input) dalam pembuatan suatu barang atau jasa (output). 
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Dalam keberlangsungan produksi antara lain mencakup faktor-

faktor atau aspek-aspek yang berhubungan dengan bahan baku 

teknologi dan kualitas barang hasil produksi.
8
  

4) Pemasaran 

 Pemasaran adalah proses perencanaan dan penerapan 

konsepsi, penetapan harga, dan distribusi barang, jasa dan ide 

untuk mewujudkan pertukaran yang memenuhi tujuan individu 

atau organisasi. Dalam hal pemasaran suatu industri harus memiliki 

jaringan pemasaran yang luas karena ini berhubungan denga 

konsumen dan penjual sehingga dapat memperluas pemasaran 

dalam usaha industri.
9
 

d. Strategi Agar Tetap Berlangsungnya Usaha 

Strategi menurut Robert M. Grant adalah sebagai berikut:
10

 

1) Tujuan Yang Sederhana 

Bahwa dalam strategi ini telah dirumuskan dengan 

sederhana dan jelas tujuan apa yang hendak dicapai. Sehingga 

dengan demikian akan terjadi sebuah hubungan yang sinergis antar 

pelaku dan pelaksana daripada strategi tersebut dengan tujuan yang 

hendak dicapai. Dan strategi tersebut harus dilaksanakan dengan 

konsisten, terutama mengenai prosedur yang ada didalamnya, 

sehingga tidak akan menyimpang dari tujuan yag telah ditetapkan. 

                                                           
8
 Naomy Marie Tando, Kewirausahaan, Jakarta: Penerbit Media, 2013, h. 72 

9
 Kasmir, Kewirausahaan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007, h. 158 

10
 Ibid, h. 184 
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Dan yang terakhir adalah berjangka panjang, maksudnya adalah 

startegi yang diterapkan haruslah berorientasi pada masa depan. 

2) Pemahaman Yang Baik Mengenai Lingkungan Persaingan 

 Merupakan salah satu faktor utama yang sangat 

menentukan tercapai atau tidaknya suatu tujuan yang dirumuskan 

dalam sebuah strategi. Semakin baik seseorang memahami para 

pesaingnya, maka akan semakin baik pula rumusan strategi yang 

akan disusunnya. Sehingga kemudian tujuan yang ingin dicapai 

akan dapat dengan mudah terwujud.  

3) Penilaian Yang Objektif Mengenai Sumber Daya Yang Dimiliki 

 Bahwa sebelum merumuskan suatu strategi, seseorang 

harus benar-benar memahami sumber daya yang dimiliki. Sehingga 

dengan pemahaman yang baik itu, ia akan dapat merencakan 

pemanfaatan sumber daya yang ada untuk mewujudkan tujuan 

secara efektif dan efisien. 

4) Pelaksanaan Yang Efektif 

 Bahwa faktor ini sangat berpengaruh terhadap kesuksesan 

dari sebuah strategi, karena tanpa pelaksanaan yang baik strategi 

sebaik apapun tidak akan menghasilkan atau tidak kan 

mewujudkan suatu tujuan yang maksimal seperti yang diharapkan. 

Hal ini menyangkut hal-hal yang bersifat teknis seperti kapabilitas 

pelakunya, faktor-faktor yang tepat dan timing yang tepat.  
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e. Indikator Keberlangsungan Usaha  

Menurut Lightelm, memaparkan faktor-faktor penyebab kuat 

suatu bisnis dapat bertahan dan merupakan indikator dalam 

keberlanjutan usaha yaitu:
11

 

1) Compilation of a Business Plan (Kompilasi Rencana Usaha) 

Kompilasi rencana usaha yaitu wirausaha harus memiliki 

pendokumentasian rencana-rencana usaha yang akan digunakan 

organisasi agar usaha tetap bertahan dan berkembang sesuai yang 

direncanakan 

2) Regular Updating of Business Plan (Menganalisis Pesaing Secara 

Berkala) 

 Memperbaharui rencana usaha secara berkala yaitu 

wirausaha perlu melakukan pembaharuan secara berkala baik dari 

strategi, inovasi, pembukuan keuangan, dan pengelolaan kerja 

untuk menjaga kelangsungan usaha  

3) Regular Analysis of Competitor (Menganalisis Pesaing Secara 

Berkala) 

 Menganalisis pesaing secara berkala yaitu wirausaha harus 

mengetahui keadaan didalam seperti rekan kerja untuk persaingan 

kerja maupun luar perusahaan agar bisnisnya tetap terjaga dan 

memenangkan persaingan  

                                                           

11
 Ligthelm, A.A. (2010). Southern African Business Review , Volume 14 Number 3, h. 

54 
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4) Ease of Venturing Into a New Business (Kemudahan Merambah 

Bisnis Baru) 

 Kemudahan merambah usaha baru yaitu organisasi harus 

melakukan penambahan usaha baru untuk penegmbangan usaha 

melalui perluasan pasar 

5) Not a Problem to Take Calculated Risk (Bukan Sebuah Masalah 

Untuk Mengambil Risiko yang Diperhitungkan) 

 Berani mengambil risiko untuk mengambil suatu keputusan 

yang telah diperhitungkan. 

f. Keberlangsungan Usaha dalam Perspektif Ekonomi Islam  

Islam mengajarkan semua proses yang dijalankan dalam 

mencapai keberlangsungan usaha tersebut harus sesuai syar’i. Dengan 

menjunjung nilai-nilai spiritual didalam berbagai sisi hingga 

pencapaian keberlangsungan usaha dalam bisnis islam memegang satu 

dimensi yaitu rahmatan lill alamin (memberi rahmat bagi seluruh 

alam), memberikan sesuatu untuk kemajuan peradaban dunia, serta 

bermuara pada mencari ridho allah SWT. Nilai-nilai didalam prinsip 

syariah menjadi semacam spirit (ruh) dalam setiap tindakan dan 

transaksi bisnis yang terjadi sepanjang proses mencapai 

keberlangsungan usaha tersebut. Faktor berkah dan mencari ridho 

Allah SWT menjadi hal yang penting dalam pencapaian 

keberlangsungan usaha di dalam bisnis yang berlandaskan prinsip 

syariah. Karena prinsip-prinsip tersebut dapat digunakan landasan 
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orientasi bisnis agar senantiasa berada di dalam koridor syariat islam. 

Keberlangsungan usaha ada beberapa jenis yaitu keberlangsungan 

permodalan, keberlangsungan sumber daya manusia, keberlangsungan 

produksi dan keberlangsungan pemasaran.
12

 Para pengusaha muslim 

ini memiliki arti keberlangsungan usaha masing-masing. Diantaranya 

ada yang berpendapat kemampuan untuk beritikat baik terhadap semua 

komponen yang mempengaruhi berjalannya bisnis, laba dan cash flow 

operasional positif terus menerus dalam jangka panjang. Adapun di 

dalam Al-Qur’an yang membahas tentang berusaha terdapat dalam 

surat An-Najm (53): 39-41 

                       

             

Artinya: “Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang 

telah diusahakan, dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan 

diperlihatkan (kepadanya). Kemudian akan diberi balasan 

kepadanya dengan balasan yang paling sempurna”.
13

 

 

Surat diatas menjelaskan bahwa Allah Swt berjanji akan 

memberi balasan sempurna kepada orang-orang yang mau bekerja 

keras. Setiap usaha atau ikhtiar untuk memenuhi kebutuhan hidup 

hendaknya diawali dengan niat karena Allah SWT. Semata seorang 

pedagang menjajakan dagangannya di pasar dengan penuh harap akan 

mendapatkan rezeki banyak. Usahanya itu akan dilihat dalam catatan 

                                                           
12

 Abdus Sami.(2014).  Dampak Shodaqoh pada Keberlangsungan Usaha, Jurnal JESTT, 

Vol. 1, No.3, h. 20 
13

 Departemen agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, Depok: Al-Huda kelompok 

gema insani, 2015, h. 526 
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amal ibadahnya yang dilihat juga oleh Allah, Rasulullah, orang-orang 

mukmin dan sahabat-sahabatnya. Lalu, dia dibalas atas semua 

perbuatannya dengan balasan yang sempurna.
14

 

g. Aspek-Aspek Keberlangsungan Usaha Dalam Islam  

1) Produk 

Ciri khas dari jasa dari produk harus mengacu pada nilai-

nilai syariah yang diperbolehkan, tetapi agar lebih bisa menarik 

minat konsumen terhadap produk tersebut, produk tersebut harus 

tetap melakukan strategi “diferensiasi” agar mereka mau beralih 

dan menggunakan produk yang mengacu pada nilai-nilai syariah. 

Disamping itu islam mengajarkan untuk memperhatikan 

kualitas dan keberadaan produk tersebut. Barang yang dijual harus 

bagus kualitasnya, sehingga pembeli dapat dengan mudah memberi 

penilaian. Tidak boleh menipu kualitas dengan jalan 

memperhatikan yang baik dari bagian luarnya, dan 

menyembunyikan yang jelek pada bagian dalam. 

2) Harga 

Penetapan harga ini tidak mementingkan keinginan 

pedagang sendiri, tapi juga harus mempertimbangkan kemampuan 

daya beli masyarakat. Dalam islam tidak dibenarkan mengambil 

keuntungan sebanyak-banyaknya harus dalam batas kelayakan dan 

tidak boleh melakukan perang harga dengan niat menjatuhkan 

                                                           

14
 Muhammad Amin Suma, Tafsir Ayat Ekonomi, Jakarta: Hamza,2013, h. 75 
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pesaing. Dalam islam, mengakui adanya motif laba (profit) dalam 

pricing (penentuan harga) klasik, selalu digunakan pendekatan 

penawaran dan permintaan (supply and demand) namun saat ini 

banyak terjadi penyimpangan yang berakibat pada penentuan harga 

yang berlebihan. 

3) Tempat 

Merupakan hal yang tidak kalah penting dengan urusan-

urusan pemasaran. Dalam islam, penentuan tempat atau lokasi 

yang baik adalah dengan penentuan tempat yang mudah diakses 

dan tempat yang aman untuk para konsumen. 

4) Pemasaran 

Artinya dalam syariah islam strategi pemasaran adalah 

proses penciptaan, penawaran maupun perubahan nilai (value) 

tidak boleh ada hal-hal yang bertentangan dengan akad dan 

prinsip-prinsip muamalah yang islami. Pemasaran syariah 

merupakan suatu kegiatan pemasaran yang dilandasi semangat 

ibadah kepada Allah SWT, berusaha semaksimal mungkin dengan 

tujuan dan kesejahteraan bersama, bukan untuk kepentingan 

golongan apalagi kepentingan sendiri.
15

 

  

                                                           

15
 M. Aziz Hakim, Briefcase Book Edukasi Propesional Syariah Dasar dan Pemasaran 

Syariah, Jakarta: Renasian, 2005, h. 12 
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2. Tenaga Kerja  

a. Pengertian Tenaga Kerja 

Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja yang siap 

melakukan pekerjaan, antara lain mereka yang sudah bekerja, mereka 

yang sedang mencari pekerjaan, mereka yang bersekolah, dan mereka 

yang mengurus rumah tangga.
16

 Sedangkan Menurut UU No 13 Tahun 

2003 tentang ketenagakerjaan, tenaga kerja adalah setiap orang yang 

mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa baik 

untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.
17

 

Pengertian tenaga kerja dapat dilihat secara mikro dan makro. 

Pandangan mikro merupakan pandangan yang tidak hanya 

menyumbangkan potensi kerja namun dengan kerja mampu menerima 

imbalan berupa barang atau uang. Sedangkan secara makro adalah 

setiap orang yang mampu memenuhi kebutuhan masyakarat sebagai 

upaya dalam menghasilkan barang dan jasa.
18

 

Tenaga kerja adalah kelompok populasi yang berada dalam 

rentang usis produktif dan memiliki kemampuan fisik maupun mental 

untuk melakukan kegiatan ekonomi yang menghasilkan barang atau 

jasa. Dalam konteks demografi dan ekonoomi tenaga kerja mencakup 

individu-individu dalam rentang usia produktif yang umumnya 

ditetapkan antara 15 hingga 64 tahun, sesuai dengan standar 

                                                           

16
 MT Rionga & Yoga Firdaus, 2007, Tenaga Kerja. Bandung: Alfabeta, h. 24 

17
 Undang-Undang Nomor 13 Tahun (2003), tentang ketenagakerjaan. Republik 

Indonesia. 
18

 Mankiw, Makro Ekonomi. Jakarta: Erlangga, 2010, h.33 
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internasional yang sering digunakan. Oleh karenanya, setiap orang 

yang mampu bekerja bisa disebut sebagai tenaga kerja.  

Perluasan penyerapan tenaga kerja diperlukan untuk 

mengimbangi laju pertumbuhan penduduk usia muda yang masuk ke 

pasar tenaga kerja. Ketidakseimbangan antara pertumbuhan angkatan 

kerja dan penciptaan lapangan kerja akan menyebabkan tingginya 

angka penganguran. Kemudian akan mengakibatkan pemborosan 

sumber daya dan potensi angkatan kerja yang ada, meningkatkan 

beban masyarakat, merupakan sumber utama kemiskinan dan 

mendorong terjadinya peningkatan keresahan sosial, serta menghambat 

pembangunan ekonomin dalam jangka panjang. 

Tenaga kerja sendiri diklasifikasikan menjadi beberapa 

kelompok, yakni: 

1) Berdasarkan Penduduk  

a) Tenaga Kerja 

Tenaga kerja adalah seluruh penduduk yang dianggap 

mampu bekerja dan siap bekerja pada saat tidak ada permintaan 

akan pekerjaan. Menurut undang-undang ketenagakerjaan, 

orang yang berusia antara 15 dan 64 tahun dianggap sebagai 

pekerja 

b) Tenaga Bukan Kerja 

Tenaga bukan kerja adalah orang yang dianggap tidak 

layak dan tidak mau bekerja meskipun diminta. Menurut 
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undang-undang ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003 mereka 

adalah pendidik diluar usia, yaitu mereka yang berusia dibawah 

15 tahun dan berusia diatas 64 tahun. Contoh kelompok ini 

adalah para pensiunan, para lansia dan anak-anak 

2) Berdasarkan Batas Kerja  

a) Angkatan Kerja 

Angkatan kerja adalah penduduk usia produktif yang 

berusia 15-64 tahun yang sudah mempunyai pekerjaan tetapi 

sementara tidak bekerja, maupun yang sedang aktif mencari 

pekerjaan 

b) Bukan Angkatan Kerja 

Bukan angkatan kerja adalah mereka yang berumur 10 

tahun ke atas yang kegiatannya hanya bersekolah, mengurus 

rumah tangga dan sebagainya. Contoh kelompok ini adalah: 

anak sekolah dan mahasiswa, para ibu rumah tangga dan orang 

cacat, dan para pengangguran sukarela 

3) Berdasarkan Kualitasnya  

a) Tenaga Kerja Terdidik 

Tenaga kerja terdidik adalah tenaga kerja yang memiliki 

suatu keahlian atau kemahiran dalam bidang tertentu dengan 

cara sekolah atau pendidikan formal dan nonformal. 

Contohnya: pengacara, dokter, guru, dan lain-lain 
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b) Tenaga Kerja Terlatih 

Tenaga kerja terlatih adalah tenaga kerja yang memiliki 

keahlian dalam bidang tertentu dengan melalui pengalaman 

kerja. Tenaga kerja terampil ini dibutuhkan latihan secara 

berulang-ulang sehingga mampu menguasai pekerjaan tersebut. 

Contohnya apoteker, ahli bedah, mekanik, dan lain lain 

c) Tenaga Kerja Tidak Terdidik dan Tidak Terlatih  

Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih adalah 

tenaga kerja kasar yang hanya mengandalkan tenaga saja. 

Contoh kuli, buruh angkut, pembantu rumah tangga, dan 

sebagainya. 

b. Ciri-Ciri Tenaga Kerja  

Ciri-ciri tenaga kerja adalah sebagai berikut:
19

 

1) Tenaga kerja umunya tersedia di pasar tenaga kerja dan biasanya 

siap untuk digunakan dalam suatu proses produksi barang dan jasa. 

Kemudian perusahaan ataua penerima tenaga kerja meminta tenaga 

kerja dari pasar tenaga kerja. Apabila tenaga kerja tersebut telah 

bekerja, maka mereka akan menerima imbalan berupa upah atau 

gaji 

2) Tenaga kerja yang terampil merupakan potensi sumber daya 

manusia (SDM) yang sangat dibutuhkan pada setiap perusahaan 

                                                           

19
 Sitanggang Dan Nachrowi (2004), Pengaruh Struktur Ekonomi Pada Penyerapan 

Tenaga Kerja Sektoral: Analisis Model Demometrik Di 30 Propinsi Pada 9 Sektor di Indonesia, 

Vol.05, No.1, h. 44 
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untuk mencapai tujuan. Tenaga kerja atau manpower terdiri dari 

angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Angkatan kerja adalah 

tenaga kerja atau penduduk dalam usia. 

Berdasarkan ciri-ciri tersebut, bahwa tenaga kerja adalah 

komponen penting yang tersedia di pasar tenaga kerja dan siap 

digunakan dalam proses produksi barang dan jasa.  

c. Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja 

adalah sebagai berikut:
20

 

1) Nilai Investasi 

Nilai investasi adalah sebagai pengeluaran penanaman 

modal atau perusahaan untuk membeli barang modal dan 

perlengkapann produksi yang dapat meningkatkan kemampuan 

memproduksi barang dan jasa yang tersedia dalam perekonomian. 

Mesin dapat dikelola oleh tenaga kerja maupun sumber-sumber 

serta bahan-bahan dikelola oleh manusia. Investasi ini didasarkan 

pada nilai atau harga dari kondisi peralatan dan mesin pada saat 

pembelian. Investasi ini akan menentukan besarnya industri dan 

akan mempengaruhi kemampuan usaha untuk memanfaatkan 

faktor produksi. Dalam hal ini, dapat mengacu pada tingkat 

investasi perusahaan yang pada akhirnya menentukan tingkat 

penyerapan tenaga kerja. 

                                                           

20
 Sumarsono, S, Ekonomi Sumber Daya Manusia Teori dan Kebijakan Publik. 

Yogyakarta: Graha Ilmu,2009, h. 20 
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2) Nilai Upah  

 Sejumlah dana yang dikeluarkan oleh pengusaha guna 

membayar tenaga kerja yang sudah melakukan pekerjaanya dalam 

menghasilkan barang disebut upah. Perubahan tingkat upah 

mempengaruhi tingkat biaya produksi bagi suatu perusahaan. 

Dengan menggunakan asumsi kenaikan tingkat upah, terjadi hal-

hal sebagai berikut:  

a) Peningkatan tingkat upah meningkatkan biaya produksi 

perusahaan dan sebagai akibatnya harga per unit dari barang 

yang diproduksi. Konsumen biasanya merespon dengan cepat 

ketika harga suatu barang naik untuk mengurangi konsumsi dan 

berhenti membeli barang tersebut. Akibatnya, produksi tidak 

terjual, memaksa produsen untuk mengurangi produksi. 

Penurunan target produksi ini disebut dengan efek skala 

produksi atau scale effect.  

b) Jika upah naik (dengan asumsi harga komoditas lain tidak 

berubah), pengusaha lebih suka menggunakan teknologi padat 

modal dalam proses produksi dan mengganti kebutuhan tenaga 

kerja dengan kebutuhan barang modal seperti mesin. 

Penurunan jumlah pekerja yang diperlukan karena adanya 

penggantian maupun penggunaan mesin-mesin disebut efek 

subtitusi tenaga kerja atau substitution effect.  
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3) Nilai Produksi Barang  

Tingkat produksi atau jumlah total barang yang dihasilkan 

dalam suatu perusahaan. Peningkatan atau penurunan permintaan 

pasar akan hasil produksi dari 26 perusahaan yang terlibat, akan 

berpengaruh ketika permintaan akan hasil produksi perusahaan 

meningkat, produsen cenderung meningkatkan kapasitas 

produksinya. Tujuan produsen akan meningkatkan penggunaan 

tenaga kerja. 

d. Indikator Tenaga Kerja 

Ada beberapa indikator tenaga kerja sebagai berikut: 

1) Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

TPAK adalah suatu indikator ketenagakerjaan yang 

memberikan gambaran tentang penduduk yang aktif secara 37 

ekonomi dalam kegiatan sehari-hari merujuk pada suatu waktu 

dalam periode survei/sensus. Dari TPAK bisa dikembangkan 

menjadi: 

a) TPAK Menurut Jenis Kelamin 

b) TPAK Menurut Kelompok Umur-Jenis Kelamin  

2) Tingkat Kesempatan Kerja  

 Tingkat kesempatan kerja (TKK) adalah peluang seseorang 

penduduk usia kerja yang termasuk angkatan kerja untuk bekerja. 

TKK menggambarkan kesempatan seseorang untuk terserap dalam 

pasar kerja.  
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3) Pekerja Menurut Lapangan Usaha Utama  

 Indikator ini penting untuk mengetahui sektor-sektor yang 

banyak menyerap tenaga kerja. 

4) Pekerja Menurut Tingkat Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 

  Indikator ini penting sebagai tolak ukur kualitas dari 

pekerja.  

5) Pekerja Menurut Status Pekerjaan  

a) Pekerja berstatus buruh/karyawan/pegawai dan berusaha 

dibantu buruh tetap biasanya digolongkan ke dalam pekerja 

sektor formal, sedangkan pekerja berstatus selain itu umumnya 

digolongkan ke dalam sektor informal.  

b) Indikator ini penting sebagai gambaran distribusi pekerja lebih 

banyak di sektor formal/informal.  

c) Pada Sensus Penduduk pengelompokan sektor formal dan 

informal hanya berdasarkan status pekerjaan, tetapi Sakernas 

juga berdasarkan jenis pekerjaan.  

6) Tingkat Pengangguran Terbuka  

 Tingkat pengangguran terbuka (TPT) adalah peluang 

seseorang penduduk usia kerja yang termasuk angkatan kerja untuk 

menjadi pengangguran. TPT menunjukkan besarnya penduduk usia 

kerja yang termasuk dalam pengangguran. TPT dapat disajikan 

menjadi:  
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a) TPT menurut daerah tempat tinggal  

b) TPT menurut kelompok umur  

c) TPT menurut jenis kelamin  

d) TPT menurut tingkat pendidikan  

7) Tingkat Pengangguran Usia Muda (TPUM)  

Tingkat Pengangguran Usia Muda adalah persentase 

pengangguran usia muda terhadap angkatan kerja usia muda. 

Konsep penduduk usia muda merujuk pada rekomendasi ILO 

dalam the Key Indikators of the Labour Market (KILM,1999), 

yaitu penduduk kelompok usia 15-24 tahun.  

e. Tenaga Kerja Dalam Perspektif Ekonomi Islam  

Islam menganjurkan manusia untuk bekerja atau berniaga dan 

menghindari kegiatan meminta-minta dalam mencari harta kekayaan. 

Manusia memerlukan harta kekayaan sebagai alat untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sahari-hari. Semakin bersungguh-sungguh dia bekerja 

semakin banyak harta yang diperolehnya. Prinsip tersebut jelas tertera 

dalam firman Allah, yaitu Surah An-Nisa’(4) : 32 

                 

                

                 

Artinya: “Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang 

telah dilebihkan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian 

yang lain. (Karena) bagi laki-laki ada bagian dari apa yang 

mereka usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada bagian dari 
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apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian 

dari karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu.
21

 

 

Dalam Tafsir jalalain dijelaskan bahwa janganlah mengangan-

angankan karunia yang dilebihkan Allah kepada sebagian dari 

sebagian lainnya baik dari segi keduniaan maupun pada soal 

keagamaan agar hal itu tidak menimbulkan saling membenci dan 

mendengki. Bagi laki-laki ada bagian atau pahala dari apa yang mereka 

usahakan disebabkan perjuangan yang mereka lakukan dan lain-lain 

dan bagi wanita ada bagian pula dari apa yang mereka usahakan 

misalnya mematuhi suami dan memelihara kehormatan mereka. 

Sesungguhnya Allah maha mengetahui segala sesuatu di antaranya 

siapa seharusnya yang beroleh karunia, begitu pula permohonan 

kepada-Nya. 

Pada hakekatnya, seorang yang bekerja untuk hidupnya 

senantiasa mengharapakan keridhaan Allah dalam pekerjaannya. 

Hampir semua Rasul bekerja untuk memenuhi kehidupan mereka, 

sedangkan Rasulullah SAW sendiri bekerja keras seperti orang lain 

juga. Beliau menggembala kambing dan berdakwah, dan ini 

merupakan suatu bukti yang jelas tentang kepentingan buruh dalam 

Islam. Rasulullah SAW senantiasa menyuruh umatnya bekerja dan 

tidak menyukai manusia yang bergantung kepada kelebihan saja. Para 

sahabat Rasulullah dengan tegas mematuhi prinsip Islam tersebut dan 
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bekerja keras untuk kehidupan mereka. Abdullah Ibnu Mas’ud selalu 

berkata bahwa beliau tidak suka melihat seseorang yang berdiam diri 

saja, tidak memperdulikan kehidupan di dunia ataupun di akhirat. 

Imam Sarikhsi merumuskan kepentingan buruh dalam Islam dengan 

mengatakan “mencari penghidupan (buruh) merupakan satu kewajiban 

atas umat Islam”.
22

 

3. Inovasi Usaha  

a. Pengertian Inovasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), inovasi 

adalah penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada atau yang 

sudah dikenal sebelumnya.
23

 

Inovasi adalah kegiatan penelitian, pengembangan, atau 

perekayasaan yang bertujuan mengembangkan penerapan praktis nilai 

dan konteks ilmu pengetahuan yang baru, atau cara baru untuk 

menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada ke dalam 

produk atau proses produksi
24

 

Inovasi adalah sebagai kemampuan perusahaan untuk 

menciptakan produk-produk yang inovatif atau proses pembaharuan 

yang dilakukan dalam memecahkan masalah. Tanpa adanya inovasi 

perusahaan tidak akan dapat bertahan lama. Hal ini disebabkan 
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kebutuhan, keinginan, dan permintaan pelanggan berubah-ubah. 

Pelanggan tidak akan mengkonsumsi produk yang sama. Pelanggan 

akan mencari produk lain dari perusahaan lain yang dirasakan akan 

memuaskan kebutuhan mereka. Untuk itulah diperlukan adanya 

inovasi terus menerus jika perusahaan akan berlangsung lebih lanjut 

dan tetap berdiri dengan usahanya.
25

 

Inovasi adalah suatu proses penerapan atau pengaplikasian 

cara-cara atau ide-ide baru secara aktual ataupun proses pembaharuan 

yang dilakukan dalam memecahkan suatu permasalahan. Keberhasilan 

inovasi produk atau proses memberikan sesuatu yang unik atau khas 

pada produk dari industrinya, yang mungkin sebelumnya tidak pernah 

dilakukan oleh perusahaan, tentu dapat meningkatkan produktivitas 

perusahaan lebih optimal jika dibandingkan sebelum dilakukan 

inovasi. Seperti diketahui keadaan dunia bisnis (dunia usaha) bersifat 

dinamis, yang diwarnai dengan adanya perubahan dari waktu ke 

waktu, dan adanya keterkaitan antara satu dengan lainnya.
26

 

Inovasi adalah suatu proses untuk mengubah kesempatan 

menjadi ide yang dapat dipasarkan. Inovasi lebih dari sekedar ide yang 

baik suatu gagasan murni memegang peranan penting, dan fikiran 

kreatif mengembangkannya menjadi gagasan berharga. Meskipun 

demikian terdapat perbedaan yang signifikan antara sebuah ide yang 
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timbul semata dari spekulasi dan ide yang merupakan hasil pemikiran 

riset pengalaman dan kerja yang sempurna. Hal yang lebih penting, 

wirausahawan yang prospektif harus mempunyai keberanian untuk 

memberikan sebuah ide melalui tahapan pengembangan
27

 

Dengan demikian disimpulkan bahwa inovasi merupakan suatu 

proses yang penting dalam dunia bisnis dan pengembangan produk. 

Inovasi melibatkan penciptaan ide baru atau penerapan ide yang sudah 

ada secara kreatif untuk memecahkan masalah atau memenuhi 

kebutuhan pasar yang terus berubah. Tanpa inovasi, sebuah perusahaan 

tidak dapat bertahan dalam lingkungan bisnis yang dinamis. Inovasi 

dapat meningkatkan produktivitas perusahaan dan memberikan 

keunggulan kompetitif dengan menciptakan produk atau proses baru 

yang unik atau efisien. Proses inovasi juga melibatkan riset, 

pengembangan, dan pengaplikasian ide-ide baru menjadi produk atau 

layanan yang dapat dipasarkan. 

b. Tujuan Inovasi 

Ada beberapa tujuan inovasi produk dalam suatu usaha yang 

telah penulis rangkum dari beberapa sumber bacaan, diantaranya ialah 

sebagai berikut: 
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1) Meningkatkan kualitas; inovasi dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas dan nilai suatu produk.  

2) Mengurangi biaya; inovasi mampu membantu mengurangi biaya 

produksi, seperti dengan adanya tekhnologi yang dapat 

mempercepat pengerjaan suatu barang. 

3) Menciptakan pasar baru; dengan adanya suatu produk baru yang 

lebih berinovasi dan berkualitas tinggi, maka hal ini dapat 

menciptakan pasar baru bagi masyarakat 

Inovasi produk pada dasarnya adalah untuk memenuhi 

permintaan pasar sehingga inovasi produk merupakan salah satu yang 

dapat digunakan sebagai keunggulan bersaing. Perluasan lini, yaitu 

produk yang dihasilkan perusahaan tidaklah benar-benar baru tetapi 

relatif baru untuk sebuah pasar. 

c. Ciri Ciri Inovasi 

Tidak semua ide atau gagasan dapat diklasifikasikan sebagai 

inovasi. Ciri-ciri dari inovasi tersebut adalah sebagai berikut:  

1) Memiliki karakteristik yang unik, dengan kata lain jika suatu ide 

memiliki karakteristik tertentu maka dapat digolongkan sebagai 

inovasi. 

2) Merupakan ide baru, ide yang belum pernah dipublikasikan atau 

diungkapkan oleh orang lain sebelumnya.  

3) Jika sebuah ide diselesaikan dengan cara yang terencana dan itu 

dipahami sebagai inovasi yang direncanakan, itu dapat 

diklasifikasikan sebagai inovasi.  
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4) Ada tujuan yang masih terkait dengan sudut pandang sebelumnya, 

Inovasi adalah ide yang sengaja dieksekusi dan mempunyai 

rencana tujuan tertentu. 

d. Indikator Inovasi 

Menurut Suryana Inovasi dikategorikan dalam empat indikator 

yaitu:
28

 

1) Penemuan 

Penemuan yaitu dengan mengkreasi suatu produk, jasa atau 

proses yang belum pernah dilakukan sebelumnya. 

2) Pengembangan 

 Pengembangan yaitu dengan cara pengembangan prosuk, 

jasa, atau proses yang sudah ada. Konsep ini menjadikan aplikasi 

ide yang telah ada berbeda. 

3) Duplikasi 

Duplikasi yaitu dengan cara peniruan produk, jasa, atau 

proses yang sudah ada. Duplikasi disini bukan semata-semata 

meniru melainkan menambah seutuhnya secara kreatif untuk 

memperbaiki konsep yang ada agar lebih mampu memenangkan 

persaingan. 

4) Sintesis 

Sistensi yaitu dengan cara perpaduan konsep dan faktor–

faktor yang sudah ada   menjadi   formulasi   baru.   Proses   ini   
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meliputi   pengambilan sejumlah ide atau produk yang sudah ada 

atau sudah dibentuk sehingga menjadi produk yang dapat 

diaplikasikan dengan cara baru. 

e. Inovasi dalam Pandangan islam  

Inovasi sangat dibutuhkan dalam dunia bisnis, ini disebabkan 

semakin majunya para pengusaha dengan pemikiran mereka, sehingga 

bisa menghasilkan produk yang unik dan bermanfaat dari produk yang 

sudah ada sebelumnya. 

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an QS. Ali- Imron (3): 190 

sebagai berikut 

                 

          

 Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, 

dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda- tanda 

bagi orang- orang yang berakal”.
29

 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa salah satu fungsi akal digunakan 

untuk merenungkan tanda- tanda yang telah diberi oleh Allah SWT, 

seperti diberikannya akal adalah untuk terus meraih ilmu dan 

melakukan inovasi diberbagai bidang, termasuk eksplorasi terhadap 

alam semesta. 
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4. Pengelolaan Keuangan 

a. Pengertian Pengelolaan Keuangan  

Pengelolaan keungan sering disebut dengan manajemen 

keuangan. Manajemen merupakan suatu proses atau kegiatan dalam 

mencapai sebuah tujuan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada. 

Secara harfiah pengelolaan keuangan (manajemen keuangan) berasal 

dari kata manajemen yang memiliki arti mengelola dan keuangan yang 

berarti hal-hal yang berhubungan dengan uang seperti pembiayaan, 

investasi dan modal.  

Menurut Purba, pengelolaan keuangan atau manajemen 

keuangan adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian kegiatan keuangan seperti pengadaan dan pemanfaatan 

dana usaha
30

.  

Menurut Irfani, manajemen keuangan dapat didefinisikan 

sebagai aktivitas pengelolaan keuangan perusahaan yang berbubungan 

dengan upaya mencari dan menggunakan dana secara efisien dan 

efektif untuk mewujudkan tujuan perusahaan.
31

 

Menurut Anwar, manajemen keuangan adalah suatu disiplin 

ilmu yang mempelajari tentang pengelolaan keuangan perusahaan baik 
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dari sisi pencarian sumber dana, pengalokasian dana, maupun 

pembagian hasil keuntungan perusahaan.
32

 

Dari beberapa pendapat di atas jika disimpulkan manajemen 

keuangan dapat diartikan sebagai seluruh aktivitas yang berhubungan 

dengan bagaimana mengelola keuangan yang dimulai memperoleh 

sumber pendanaan, menggunakan dana sebaik mungkin hingga 

mengalokasikan dana pada sumber-sumber investasi untuk mencapai 

tujuan Perusahaan.
33

 

b. Fungsi Pengelolaan Keuangan 

Fungsi-fungsi pengelolan keungan (manajemen Keuangan) 

yaitu:
34

 

1) Perencanaan Keuangan dan Anggaran (Budgeting) 

Segala kegiatan perusahaan yang berkaitan dengan 

penggunaan anggaran dana perusahaan yang digunakan unttuk 

segala aktivitas dan kepentingan perusahaan. Dengan perencanaan 

dan pertimbangan yang matang memaksimalkan keuntungan dan 

meminimalisasi anggaran yang sia-sia tanpa hasil.  
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2) Pengendalian (Controling) 

 Berhubungan dengan tindak pengawasan dalam segala 

aktivitas dalam manajemen keuangan, baik dalam penyalurannya 

maupun pada pembukuannya yang untuk selanjutnya dilakukan 

evaluasi keuangan yang bisa dijadikan acuan untuk melaksanakan 

kegiatan perusahaan selanjurnya.  

3) Pemeriksaan (Auditing) 

 Segala pemeriksaan internal yang dilakukan demi segala 

bentuk kegiatan yang berhubungan dengan manajemen keuangan 

memang telah sesuai dengan kaidah standar akuntansi dan tidak 

terjadi penyimpangan. 

4) Pelaporan (Reporting) 

Dengan adanya manajemen keuangan, maka setiap 

tahunnya akan ada pelaporan keuangan yang berguna untuk 

menganalisis rasio laporan laba dan rugi perusahaan. 

c. Tujuan Pengelolaan Keuangan 

Tujuan dari pengelolaan keuangan pada dasarnya adalah 

merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan. Sehingga pengetahuan 

untuk struktur kekayaan, finansial, dan permodalan dapat diperoleh 

dari praktik 

Pengelolaan keuangan tidaklah hanya untuk memaksimumkan 

laba melainkan untuk meminimumkan biaya, hal ini dikarenakan 

melalui pengelolaan yang baik diharapkan mampu menekan biaya-

biaya yang mungkin timbul dari operasi Perusahaan. 
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Ada beberapa tujuan dari pengelolaan dana perusahaan yaitu :
35

 

1) Memaksimumkan nilai perusahaan  

2) Menjaga stabilitas financial dalam situasi yang selalu terkontrol. 

3) Memperkecil risk perusahaaan masa kini dan yang masa yang akan 

datang. 

d. Indikator Pengelolaan Keuangan  

Pengelolaan keuangan dapat dibagi menjadi 4 ranah, yaitu:
36

 

1) Penggunaan Dana / Alokasi Dana 

Hal yang paling dasar dalam pengelolaan keuangan pribadi 

adalah mengkonsumsi tidak melebihi dari sumber daya yang 

dimiliki. Dari pernyataan tersebut ditunjukan agar individu 

hendaknya dapat memenuhi apa yang menjadi kebutuhannya. Uang 

yang dimiliki sekarang tentu tidak hanya untuk kebutuhan masa 

kini. Banyak cara untuk dapat mengelola pengeluaran dengan baik 

salah satunya dengan membagi berbagai kebutuhan dan keinginan 

dan menyusunya menggunakan skala prioritas.  

2) Penentuan Sumber Dana / Pendapatan  

 Sumber dana atau sumber pendapatan merupakan uang 

yang diperoleh yang menjadi milik individu. Sumber dana seorang 

siswa SMA mayoritas berasal dari orang tua. Dengan mengetahui 

berbagai sumber dana individu dapat menentukan sumber dana 

alternatif lainya sebagai tambahan pemasukan. 

3) Manajemen Risiko  
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 Manajemen risiko merupakan metode dalam pengelolaan 

berbagai kemungkinan – kemungkinann yang akan terjadi. 

Berbagai kejadian tak terduga seperti kecelakaan, kebutuhan 

mendadak dan sebagainya, merupakan konsekuensi dari berbagai 

risiko yang ada. Maka dari itu individu hendaknya memiliki 

perhitungan serta proteksi terhadap segala risiko yang ditimbulkan. 

4) Perencanaan Masa Depan  

 Pengelolaan keuangan pribadi merupakan metode megelola 

keuangan yang bertujuan agar dapat memenuhi segala kebutuhan 

dan keinginan di masa kini dan di masa yang akan datang. Dengan 

perencanaan yang baik, individu menjadi lebih siap serta 

menganalisis sesuai dengan tujuan keuangan pribadi setiap 

individu 

e. Pengelolaan Keuangan Perspektif Islam  

Manajemen keuangan syariah adalah pengaturan kegiatan 

perusahaan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Adapun pendapat lain 

mengenai manajemen keuangan Islam yaitu pengelolaan keuangan 

dengan tujuan tertentu dengan memperhatikan mulai dari sisi cara 

memperolehnya, profesinya, sampai dengan cara perberlanjaan dan 

mengalokasikan dijalan sesuai dengan prinsip syariah.
37

 

Pengelolaan keuangan islam harus memperhatikan prinsip-

prinsip yang ada di dalam manajemen keuangan syariah itu sendiri 
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yaitu seperti cara memperolehnya yang dalam artiannya memperoleh 

harta dengan cara menghindari dari yang namanya transaksi yang 

dilarang oleh syariah berupa transaksi dengan objek zat haram, riba, 

gharar (ketidakpastian), maisir (spekulasi), risywah (suap), tadlis 

(penipuan), maksiat, dan zhalim. Adapun dari sisi profesi yaitu setiap 

profesi yang dijalankan seperti melakukan jual beli terdiri dari barang 

dan manfaat, manfaat ini terdiri dari manfaat barang dan perbuatan 

(jasa) untuk memperoleh harta sesuai syariah, misalnya pedagang 

barang yaitu pedagang makanan dan pedagang apapun yang halal, ada 

pula pedagang manfaat barang yaitu pemilik penyewaan kendaraan 

dan lain lain, adapun pedagang manfaat perbuatan (jasa) seperti jasa 

desain grafis, jasa laundry, dan lainnya. Ada pula dari sisi cara 

pembelanjaannya perlulah menghindari diri dari transaksi yang 

dilarang syariat Islam dan harus mengetahui sumber dananya berasal 

darimana serta mengalokasikannya dengan halal seperti memberi 

nafkah kepada diri sendiri, orang tua, istri, anak, saudara, kaum 

dhuafa, fakir miskin dan lainnya.
38

 

Adapun sesuai dengan firman Allah pada surat Al-Furqan (25): 

67 mengenai pengelolaan keuangan. 
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Artinya: “Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak 

berlebihan dan tidak (pula) kikir. (Infak mereka) adalah 

pertengahan antara keduanya”.
39

 

 

Dari ayat di atas mengandung pengertian bahwa manajemen 

atau pengelolaan keungan secara Islam itu yaitu dengan cara 

mengelolanya secara efekif dan efisien sesuai dengan firman Allah 

bahwa dalam penggunaannya (pembelanjaannya) dalam kadar yang 

sedang-sedang saja. Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kegiatan perusahaan dalam manajemen atau 

pengelolaan keuangan Islam merupakan suatu proses kegiatan 

perusahaan yang di dalamnya termuat bagaimana cara memperolehnya, 

sampai dengan mengalokasikan dana tersebut yang dikelola secara 

efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai sesuai 

dengan konsep dan prinsip Islam. 

5. Usaha Mikro Kecil 

a. Pengertian Usaha Mikro Kecil  

Pada era digital yang terus berkembang, Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) telah menjadi tulang punggung perekonomian 

di banyak negara, termasuk di Indonesia.
40
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No. 20 tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil, dan menengan 

(UMKM), maka yang dimaksud dengan usaha mikro kecil adalah:
41

 

1) Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 

dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha 

mikro sebagaimana diatur dalam Undang-undang 

2) Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 

bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang 

memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-undang.  

b. Tantangan Usaha Mikro Kecil 

Perkembangan UMK tidak selalu berjalan lancar, ada beberapa 

hambatan yang membuat UMK sulit berkembang, yaitu:
42

  

1) Terbatasnya modal dan akses dari sumber dan lembaga keuangan 

2) Masih rendahnya kualitas SDM pelaku usaha 

3) Kemampuan pemasaran yang terbatas 

4) Akses informasi usaha yang masih rendah 

5) Distribusi dan pengadaan bahan baku dan input lainnya 
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 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah,Dokumen Resmi Negara 
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 Tambunan, Tulus. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Indonesia Isu-Isu Penting. 

Jakarta: Penerbit LP3ES,2013, h.74 
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6) Biaya tinggi akibat prosedur administrasi dan birokrasi yang 

kompleks 

c. Ciri-Ciri Usaha Mikro Kecil 

Adapun ciri-ciri usaha mikro kecil sebagai berikut: 

1) Ciri-ciri Usaha Mikro 

a) Memiliki karyawan kurang dari empat orang 

b) Aset (kekayaan bersih) hingga Rp50 Juta 

c) Omset penjualan tahunan hingga Rp300 Juta 

d) Kekayaan yang berupa bangunan maupun perusahaan yang 

menjadi tempat usaha tidak masuk ke dalam kalkulasi 

e) Belum pernah melakukan administrasi keuangan yang 

sistematis 

f) Cukup sulit mendapat bantuan dari perbankan 

g) Barang yang dijual selalu berubah-ubah 

h) Bentuk usahanya relatif kecil 

2) Ciri-ciri Usaha Kecil 

a) Memiliki karyawan kurang dari 5-19 orang 

b) Aset (kekayaan bersih) dari Rp50 Juta hingga Rp500 Juta 

c) Omset penjualan tahunan dari Rp300 Juta hingga Rp2,5 Miliar 

d) Tidak memiliki sistem pembukuan yang baku 

e) Kesulitan untuk memperbesar skala usaha 

f) Masih memiliki modal yang terbatas.
43
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d. Manfaat Usaha Mikro Kecil 

Usaha mikro kecil memiliki beberapa manfaat sebagai berikut: 

1) Meningkatkan perekonomian lokal 

UMK memiliki peran penting dalam meningkatkan 

perekonomian lokal. Di daerah-daerah, UMK dapat memproduksi 

barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat setempat 

2) Meningkatkan kualitas produk lokal 

UMK memproduksi beragam produk lokal dengan kualitas 

terjamin. Produk UMK biasanya dibuat secara handmade dan 

dalam skala kecil 

3) Memberikan dampak sosial positif 

Kegiatan UMK dapat memperkuat rasa kebersamaan dan 

kerja sama antar masyarakat 

4) Meningkatkan kreativitas dan inovasi 

UMK memiliki fleksibilitas dalam menciptakan produk dan 

jasa baru yang berbeda dengan produk yang sudah ada 

5) Mengurangi ketergantungan pada produk impor 

Produk UMK dapat menjadi alternatif bagi produk impor 

yang seringkali memiliki harga lebih tinggi 

6) Meningkatkan kesadaran berwirausaha 

Kegiatan UMK dapat meningkatkan kesadaran masyrakat 

untuk berwirausaha, banyak orang yang terinspirasi untuk memulai 

usaha sendiri. 
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7) Meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat.
44

 

Dengan adanya UMK masyarakat dapat lebih mandiri dan 

berdikari dalam hal ekonomi. 

e. Jenis Usaha Mikro Kecil 

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi yang 

canggih, mulai banyak bermunculan macam bisnis UMK, hingga saat 

ini bisnis produktif ini dibedakan menjadi 5, yaitu: 

1) Usaha kuliner 

2) Usaha fashion 

3) Usaha kecantikan 

4) Usaha agribisnis, dan 

5) Usaha otomotif.
45

 

f. Usaha Kecil Menengah dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Dalam islam, melakukan usaha adalah hal yang dihalalkan. 

Nabi muhammad pada awalnya adalah seorang pedagang. UMK 

merupakan salah satu kegiatan dari usaha manusia untuk 

mempertahankan hidupnya dan beribadah, menuju kesejahteraan 

sosial. Dalam syariah, telah diatur tata cara bersosialisasi antar 

manusia, hubungannya dengan Allah, aturan main yang berhubungan 

dengan hukum dan setiap aspek kehidupan termasuk aktivitas bisnis, 

                                                           
44

 Ibid, h.77 
45

 Ibid, h.78 



 

 

46 

agar orang muslim dapat selalu menjaga perilakunya. Ada beberapa 

karakteristik UMK menurut ekonomi islam, yaitu: 

1) Usaha mikro pengaruhnya bersifat ketuhanan/ilahiah 

2) Usaha mikro berdimensi akidah atau keakidahan 

3) Berkarakter ta’abbudi (thabi abbudiyun) 

4) Terkait erat dengan akhlak 

5) Elastic (al-murunah) 

6) Objektif (al-maudhu iyyah) 

7) Realistis (al-waqi’iyyah) 

8) Harta kekayaan (al amwal) 

9) Mengelola harta kekayaan (tarsyid istikhdam al mal)
46

 

 

B. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan keberlangsungan usaha 

telah relatif banyak dilakukan. Meski demikian, penelitian tersebut memiliki 

variasi yang berbeda, seperti penggunaan variabel independen yang berbeda, 

lokasi penelitian berbeda, dan tahun yang berbeda. Beberapa penelitian 

terdahulu yang berhubungan dengan keberlangsungan usaha yaitu: 
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Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

 

Nama  

Peneliti 
Judul Metodologi 

Hasil 

Penelitian 
Perbedaan 

Nasrudin, 

Irwan 

Musriza 

Harahap, 

Edi Putra 

Berutu, Ika 

Agustina, 

Rommel 

Sinaga 

 

Pengaruh  

Pengetahuan 

kewirausahaan  

dan 

InovasiTerhadap 

Keberlangsungan 

Usaha Percetakan  

di Kota Medan 

 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

bersifat 

deskriptif 

kuantitatif 

Pengetahuan 

Kewirausahaan 

dan inovasi 

signifikan 

terhadap 

variabel 

keberlangsunga

n usaha 

percetakan di 

Kota Medan 

Pada penelitian 

ini 

mengguankan 

variabel: 

kewirausahaan 

(X1), inovasi 

(X2), 

keberlangsunga

n usaha (Y) 

Fatmasari, 

Andi 

Irmayana, 

Dila 

Dwiyanti, 

Angela 

Ghiriani 

Patricia 

Pengaruh 

Kreativitas, 

inovasi dan 

Pengetahuan 

kewirausahaan 

Terhadap umkm 

Metode 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

deskriptif dan 

verifikatif 

Kreativitas, 

inovasi produk 

dan 

pengetahuan 

kewirausahaan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

secara simultan 

terhadap 

keberhasilan 

usaha pelaku 

UMKM. 

Pada penelitian 

ini 

mengggunakan 

variabel: 

kreativitas 

(X1), inovasi 

(X2), 

pengetahuan 

kewirausahaan 

(X3), dan 

keberlangsunga

n usaha (Y) 

Adnan 

Raja 

Romero 

Pengaruh literasi 

keuangan dan 

pengelolaan 

keuangan 

terhadap kinerja 

dan 

keberlangsungan 

umkm di 

kabupaten padang 

pariaman 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

kuantitatif 

literasi 

keuangan 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja UMKM 

dan 

keberlangsunga

n usaha, 

pengelolaan 

keuangan 

berpengaruh 

positif terhadap 

keberlangsunga

n usaha, serta 

pengelolaan 

keuangan tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

UMKM. 

Penelitian ini 

menggunakan 

variabel literasi 

keuangan (X1), 

Pengelolaan 

keuangan (X2) 

,Kinerja dan 

keberlangsunga

n usaha (Y) 
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C. Kerangka Konseptual  

Di dalam kerangka penelitian ini ada dua variabel bebas yaitu, Inovasi 

usaha dan Pengelolaan Keuangan selanjutnya sebagai variabel terikatnya yaitu 

keberlangsungan usaha mikro kecil dan tenaga kerja di Kecamatan 

Tembilahan. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti ingin mengetahui 

pengaruh inovasi usaha dan pengelolaan keuangan terhadap keberlangsungan 

usaha mikro kecil dalam penyerapan tenaga kerja di Kecamatan tembilahan 

dalam prespektif ekonomi syariah. 

Berdasarkan pada penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan kerangka 

penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Gambar II.1 

Model Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Inovasi Usaha 

(Suryana (2014).) 

Keberlangsungan Usaha 

(Ligthelm,A.A.(2010).) 

Tenaga Kerja 

(Fajar,M.(2018).) 

Perspektif Ekonomi 

Syariah  

Pengelolaan Keuangan 

(Warsono,w. (2010).) 
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Model kerangka pemikiran pada gambar II.1 menunjukan bahwa 

variabel inovasi usaha yang di definisikan oleh Suryana (2014) yang di mana 

variabel inovasi usaha di harapkan memiliki pengaruh terhadap variabel 

keberlangsungan usaha dan variabel tenaga kerja. Variabel Pengelolaan 

keuangan yang di definisikan oleh Warsono,w. (2010) yang di mana variabel 

pengelolaan keuangan di harapkan memiliki pengaruh terhadap variabel 

keberlangsungan usaha dan variabel tenaga kerja. Variabel keberlangsungan 

usaha yang di definisikan oleh Lighthelm,A.A. (2010) yang di mana variabel 

keberlangsungan usaha di pengaruhi oleh variabel inovasi usaha dan 

pengelolaan keuangan juga di harapkan dapat mempengaruhi variabel tenaga 

kerja. Variabel tenaga kerja yang di definisikan oleh Fajar,M. (2018) yang di 

mana variabel tenaga kerja di pengaruhi oleh variabel inovasi usaha dan 

pengelolaan keuangan, serta di pengaruhi oleh keberlangsungan usaha. Semua 

variabel tersebut ditinjau dari prespektif ekonomi syariah yang di gunakan 

sebagai tolak ukur dalam menilai setiap variabel untuk memastikan bahwa 

setiap kegiatan ekonomi yang di lakukan sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. 

 Model kerangka pemikiran ini menjelaskan bagaimana inovasi usaha 

dan pengelolaan keuangan dapat mempengaruhi keberlangsungan usaha dan 

tenaga kerja, serta bagaimana semua variabel tersebut dianalisis dari 

perspektif ekonomi syariah. Ini menekankan pentingnya inovasi dan 

pengelolaan keuangan yang baik dalam meningkatkan keberlangsungan usaha 

dan efektivitas tenaga kerja, dengan tetap mematuhi prinsip-prinsip syariah. 
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D. Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dinyatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
47

 

Berdasarkan hasil identifikasi observasi tentang pengaruh Inovasi 

usaha dan pengelolaan keuangan terhadap keberlangsungan usaha mikro di 

Kecamatan Tembilahan sebagaimana yang telah di uraikan di atas, maka 

hipotesis yang merupakan dugaan sementara dalam penelitian ini, dan masih 

harus dibuktikan secara empiris yaitu: 

H1. Variabel Inovasi Usaha (X1) terhadap keberlangsungan usaha (Y) 

Ha :  Diduga bahwa Inovasi usaha berpengaruh signifikan terhadap 

keberlangsungan usaha mikro di Kecamatan Tembilahan  

H0 :  Diduga bahwa Inovasi usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keberlangsungan usaha mikro di Kecamatan Tembilahan 

H2. Variabel Pengelolaan Keuangan (X2) terhadap keberlangsungan usaha (Y) 

Ha :  Diduga bahwa Pengelolaan Keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap keberlangsungan usaha mikro di Kecamatan Tembilahan 

H0 :  Diduga bahwa Pengelolaan Keuangan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keberlangsungan usaha mikro di Kecamatan Tembilahan 
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H3. Variabel Inovasi Usaha (X1) terhadap tenaga kerja (Z) 

Ha :  Diduga bahwa Inovasi usaha berpengaruh signifikan terhadap 

tenaga kerja di Kecamatan Tembilahan  

H0 :  Diduga bahwa Inovasi usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tenaga kerja di Kecamatan Tembilahan 

H4. Variable Pengelolaan Keuangan (X2) terhadap tenaga kerja (Z) 

Ha :  Diduga bahwa Pengelolaan Keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap tenaga kerja di Kecamatan Tembilahan 

H0 : Diduga bahwa Pengelolaan Keuangan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tenaga kerja di Kecamatan Tembilahan 

H5. Variable Inovasi usaha (X1) terhadap keberlangsungan usaha (Y) dalam 

penyerapan tenaga kerja (Z) 

Ha :  Diduga bahwa Inovasi usaha berpengaruh signifikan terhadap 

keberlangsungan usaha mikro dalam penyerapan tenaga kerja di 

Kecamatan Tembilahan 

H0 :  Diduga bahwa Inovasi usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keberlangsungan usaha mikro dalam penyerapan tenaga kerja di 

Kecamatan Tembilahan 

H6. Variable Pengelolaan keuangan (X2) terhadap keberlangsungan usaha (Y) 

dalam penyerapan tenaga kerja (Z) 

Ha :  Diduga bahwa pengelolaan keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap keberlangsungan usaha mikro dalam penyerapan tenaga 

kerja di Kecamatan Tembilahan 
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H0 :  Diduga bahwa pengelolaan keuangan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keberlangsungan usaha mikro dalam penyerapan tenaga 

kerja di Kecamatan Tembilahan.  

H7. Variabel keberlangsungan usaha (Y) terhadap penyerapan tenaga kerja (Z) 

Ha:  Diduga bahwa keberlangsungan usaha berpengaruh signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja di Kecamatan Tembilahan 

H0:  Diduga bahwa keberlangsungan usaha tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja di Kecamatan Tembilahan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan kata lain langsung 

terjun ke lapangan untuk memperoleh data yang diinginkan.
48

 Dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah dan pengujian hipotesis.
49

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian pada usaha mikro di 

kecamatan tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakterisktik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
50

 Adapun 

populasi dalam penelitian ini yaitu para pelaku pengusaha Usaha mikro di 

Kecamatan Tembilahan berjumlah 7908 pelaku usaha. 

Untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan probaliti sampling rumus Penentuan sampel dihitung dengan 

rumus Slovin yaitu sebagai berikut: 
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 Bunggaran Antonius Simanjuntak dan Soerodiharjo, Metode Penelitian Social, Jakarta: 

Buku Obor, 2014, h. 12. 
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Rumus Sampel:    
 

       

Dimana: n:  Ukuran Sampel 

 N:  Ukuran populasi (jumlah seluruh populasi). 

 e:  Kelonggaran karena ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang dapat ditolerir.
51

 

Dalam penelitian ini diketahui N sebesar 7908, e ditetapkan sebesar 

10%. Berikut merupakan perhitungan sampel dengan menggunakan rumus 

sampel diatas maka: 

  
 

      
 

 

  
    

             
 

 

  
    

             
 

 

  
    

       
 

 

  
    

     
 

 

        

Dari hasil teknik pengambilan sampel tersebut diperoleh yaitu 98,75 

yang kemudian dibulatkan menjadi 100 pelaku usaha. 
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D. Sumber Data Penelitian 

Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua sumber, 

yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data atau keterangan yang diperoleh peneliti 

secara langsung dari sumbernya. Dalam hal ini adalah pihak-pihak yang 

terkait dengan penelitian dengan metode observasi, kuesioner dan 

dokumentasi. 

2. Data Skunder 

 Data sekunder adalah data yang diambil tidak secara langsung dari 

objek penelitian yakni melalui orang lain atau mencari melalui dokumen. 

Dalam hal ini berupa data yang sudah jadi yang dikumpulkan oleh pihak 

lain, dokumen, buku-buku, ataupun literatur - literatur yang terkait dengan 

objek penelitian. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

 Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah Pengusaha usaha mikro 

di kecamatan tembilahan. Sedangkan objek penelitian adalah pokok soal 

yang ingin diteliti yaitu pengaruh inovasi bisnis dan pengelolaan keuangan 

terhadap keberlangsungan usaha mikro di kecamatan tembilahan dalam 

prespektif ekonomi syariah. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Obsevasi 

Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat 

digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.
52

 Peniliti 

melakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian guna melihat secara 

dekat praktik yang terjadi, yang dipergunakan sebagai data penjelas 

terhadap hasil wawancara. 

2. Kuesioner (Angket) 

 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner dapat berupa pertanyaan 

atau pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden 

secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet.
53

 Pada penelitian 

ini peneliti menggunakan angket tertutup yaitu angket yang disajikan 

dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan 

centang pada kolom atau tempat yang sesuai. 

Tabel III.1 

Parameter Skala Liker 

 

Pernyataan Bobot 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Kurang setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 
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F. Definisi Variable 

Definisi variabel digunakan untuk memberikan kesimpulan yang dapat 

memperjelas batasan, pengertian, dan ruang lingkup penelitian yang 

digunakan untuk sebagai acuan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

Tabel III.2 

Definisi Variable 

 

Variable Definisi Indikator Skala 

 

 

 

Inovasi Bisnis 

(X1) 

inovasi adalah suatu 

proses penerapan atau 

pengaplikasian cara-

cara atau ide-ide baru 

secara aktual ataupun 

proses pembaharuan 

yang dilakukan dalam 

memecahkan suatu 

permasalahan 

 

(Indrajita,I.K.,dkk,2021) 

1. Penemuan 

2. Pengembangan 

3. Duplikasi 

4.Sistensi 

 

 

 

 

 

 

(Suryana,2014) 

 

 

 

 

Likert 

 

 

 

Pengelolaan 

Keuangan (X2) 

manajemen keuangan 

dapat diartikan sebagai 

seluruh aktivitas yang 

berhubungan dengan 

bagaimana mengelola 

keuangan yang dimulai 

memperoleh sumber 

pendanaan, 

menggunakan dana 

sebaik mungkin hingga 

mengalokasikan dana 

pada sumber-sumber 

investasi untuk 

mencapai tujuan 

Perusahaan. 

 

(Armereo,C,.dkk,2020) 

1. Penggunaan dana  

2. Penentuan Sumber 

daya 

3. Manajemen 

Resiko 

4.Perencanaan Masa 

depan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Warsono,W.,2010) 

 

 

 

 

 

Likert 

 

 

 

 

 

 

Keberlangsungan usaha 

adalah kemampuan 

suatu sistem untuk 

mempertahankan 

tingkat produksinya 

yang dibantu oleh alam 

1. Komplikasi 

rencana usaha. 

2. Memperbaharui 

rencana usaha 

secara berkala. 

3. Menganalisis 
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Variable Definisi Indikator Skala 

Keberlangsungan 

Usaha (Y) 

dalam kurun waktu 

jangka panjang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Barry Render,2017) 

pesaing secara 

berkala. 

4. Kemudahan 

merambah bisnis 

baru. 

5. Bukan sebuah 

masalah untuk 

mengambil risiko 

yang 

diperhitungkan. 

 

(Ligthelm,A.A,2010) 

Likert 

Tenaga Kerja (Z)  Tenaga kerja adalah 

kelompok populasi yang 

berada dalam rentang 

usis produktif dan 

memiliki kemampuan 

fisik maupun mental 

untuk melakukan 

kegiatan ekonomi yang 

menghasilkan barang 

atau jasa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Mankiw, 2010) 

1. Tingkat partisipasi 

angkatan kerja 

2. Tingkat 

kesempatan kerja 

3. Pekerja menurut 

lapangan usaha 

utama 

4. Pekerja menurut 

tingkat pendidikan 

tertinggi yang 

ditamatkan 

5. Pekerja menurut 

status pekerjaan  

6. Tingkat 

pengangguran 

terbuka 

7. Tingkat 

pengangguran usia 

muda 

 

(Fajar,M,2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Likert 
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G. Teknik Analisis Data 

Alasan menggunakan PLS-SEM pada penelitian ini adalah jumlah 

sampel pada penelitian ini yaitu 100 responden 
54

. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis SEM dengan PLS merupakan 

suatu teknik alternatif pada analisis SEM dimana data yang dipergunakan 

tidak harus berdistribusi normal multivariat. 

Menurut Monecke & Leisch SEM dengan PLS terdiri dari tiga 

komponen, yaitu:
55

 

1. Analisis Jalur (Path Analysis) 

Teknik analisis jalur digunakan apabila secara teori kita yakin 

berhadapan dengan masalah yang berhubungan dengan sebab akibat. 

Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linear berganda, 

atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir 

hubungan kualitas antar variabel (model casual) yang telah ditetapkan 

sebelumnya berdasarkan teori.
56

 

2. Partial Least Square (PLS) 

 Penelitian ini menggunakan analisis regresi partial (Partial Least 

Square/PLS) untuk menguji empat hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini. Masing-masing hipotesis akan dianalis menggunakan 
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software SmartPLS 3.0 untuk menguji hubungan antar variabel. Ada 

beberapa langkah yang akan ditempuh dalam analisis PLS yaitu : 
57

 

a. Merancang model structural (inner model);  

b. Merancang model pengukuran (outer model);  

c. Mengkonstruksi Diagram jalur;  

d. Konversi diagram jalur ke system persamaan; 

e. Estimasi koefisien jalur loading dan weight;  

f. Evaluasi goodness of fit;  

g. Pengujian hipotesis (Resampling bootstraping). 

3. Analisis Efek Mediasi (Mediation Effects) 

Analisis efek mediasi bermaksud untuk menganalisis pengaruh 

langsung kedisiplinan terhadap kinerja karyawan; kedisiplinan terhadap 

komitmen karyawan; dan komitmen karyawan terhadap kinerja karyawan; 

serta pengaruh tidak langsung kedisiplinan terhadap kinerja karyawan 

yang dimediasi komitmen karyawan. Analisis efek mediasi ini 

menggunakan tahap analisis sebagai berikut: (a) Analisis model 

pengukuran/measurement model analysis (outer model); dan (b) Analisis 

model struktural/structural model analysis (inner model).  
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Berikut ini hasil analisis efek mediasi yang telah penulis lakukan. 

a. Analisis Model Pengukuran (Outer Models) 

Analisis model pengukuran/measurement model analysis (outer 

model) menggunakan 2 pengujian, antara lain; (1) Validitas dan 

reliabilitas konstruk (construct reliability and validity) dan (2) 

Validitas diskriminan (discriminant validity). 

b. Analisis Model Pengukuran (Inner Models) 

Analisis model struktural menggunakan 3 pengujian, antara 

lain: (1) R-square; (2) f-square; (3) Mediation effects: (a) Direct 

effects; (b) Indirect effects; dan (c) Total effects. 

4. Uji Hipotesis  

Dalam menguji hipotesis, penelitian ini menggunakan beberapa 

kriteria yang harus dipenuhi, yaitu original sample, t-statistics, dan p-

values. Nilai original sample digunakan untuk melihat arah dari pengujian 

hipotesis, jika pada original sample menunjukan nilai positif berarti 

arahnya positif, dan jika nilai original sample negatif berarti arahnya 

negatif. Kemudian t-statistics digunakan untuk menunjukan signifikansi. 

Untuk menguji menggunakan t-statistics maka harus diketahui apakah 

hipotesis memiliki arah atau tidak.  

Jika hipotesis memiliki arah (one-tiled) maka nilai t-statistics harus 

>1,64, dan jika hipotesis tidak memiliki arah (two-tiled) maka nilai t-

statistic harus >1,96. Karena dalam penelitian ini seluruh hipotesis yang 

dibangun memiliki arah (one-tiled), maka agar hipotesis dapat diterima 
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nilai t-statistics nya harus >1,64. Kemudian yang terahir adalah p-values, 

kriteria ini digunakan juga untuk menguji signifikansi dari suatu hasil. 

Dalam penelitian ini nilai p-values yang harus dicapai agar suatu 

hipotesis dapat diterima adalah <5% atau <0,05. Untuk dapat dikatakan 

suatu hipotesis dapat diterima, maka ketiga kriteria tadi harus terpenuhi.
58

 

 

H. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Tembilahan adalah ibu kota Kabupaten Indragiri Hilir yang sekaligus 

menjadi pusat pemerintahan dan perekonomian dari Kabupaten Indragiri Hilir. 

Tembilahan juga merupakan sebuah wilayah kecamatan di kabupaten Indragiri 

Hilir, provinsi Riau, Indonesia. Kecamatan Tembilahan memiliki luas wilayah 

197,37 km², terdiri dari 8 kelurahan yaitu Kelurahan Tembilahan kota, 

Kelurahan Tembilahan Hilir, Kelurahan Sungai Beringin, Kelurahan Pekan 

Arba, Kelurahan Seberang Tembilahan, Kelurahan Seberang Tembilahan 

Barat, Kelurahan Seberang Tembilahan Selatan dan Kelurahan Sungai Perak.  

Kecamatan Tembilahan memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut: 

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Batang Tuaka. 

2. Sebelah timur berbatasan dengan Kec. Kuala Indragiri dan Tanah Merah. 

3. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Enok. 

4. Sebelah barat berbatasan dengan Kec. Tembilahan Hulu dan Batang Tuaka 
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Penduduk Kecamatan Tembilahan terdiri dari berbagai suku bangsa 

yaitu suku Melayu, Minang, Jawa, Batak, Banjar, Bugis, Tionghoa, dan 

beberapa suku lainnya. Mata pencaharian utama penduduk kecamatan 

Tembilahan adalah di sektor pertanian. Berdasarkan data Kementerian Dalam 

Negeri tahun 2022, mencatat bahwa masyarakat kecamatan Tembilahan 

memiliki beragam agama yang dianut. Adapun persentasi penduduk menurut 

agama yang dianut adalah Islam sebanyak 96,92%, kemudian buddha 

sebanyak 1,94%. Selebihnya menganut agama Kristen yakni 1,14%, dimana 

Protestan 1,03% dan Katolik 0,11%. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian tentang “Pengaruh Inovasi Usaha dan 

Pengelolaan Keuangan Terhadap Keberlangsungan Usaha Dalam Penyerapan 

Tenaga Kerja Di Kecamatan Tembilahan“ adalah sebagai berikut : 

1. Secara parsial variabel inovasi usaha (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

keberlangsungan usaha (Y) diketahui nilai koefisien jalur = 0,313 dan p-

values sebesar 0,004 < (0,05) sedangkan Variabel inovasi usaha (X1)  tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja (Z) diketahui 

nilai koefisien jalur = 0,036 dan p-values sebesar 0,0696 > (0,05), dan 

variabel pengelolaan (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

keberlangsungan  usaha (Y) diketahui nilai koefisien jalur = 0,628 dan p-

values sebesar 0,000<(0,05) sedangkan Variabel pengelolaan keuangan 

(X2) berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja (Z) 

diketahui nilai koefisien jalur = 0,0324 dan p-values sebesar 0,002 > (0,05) 

dan variabel pengelolaan (Y) berpengaruh signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja (Z) diketahui nilai koefisien jalur = 0,546 dan p-values 

sebesar 0,000<(0,05). 

2. Secara simultan diketahui nilai R- Square Adjusted variabel inovasi usaha 

(X1) dan pengelolaan keuangan (X2) dalam menjelaskan variabel 

keberlangsungan usaha (Y) adalah sebesar  0,789 atau kontribusi dari 

variabel inovasi usaha dan pengelolaan keuangan sebesar 78,9% dengan 
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demikian tergolong tinggi, sedangkan variabel inovasi usaha (Y) dalam 

menjelaskan (Z) adalah sebesar 0,752 atau konstribusi dari variabel dari 

variabel keberlangsungan usaha sebesar 75,2% dengan demikian tergolong 

tinggi 

3. Inovasi usaha, pengelolaan keuangan, keberlangsungan usaha, tenaga kerja 

yang ada di Kecamatan Tembilahan sesuai dengan prinsip syariah. Karena 

semua produk yang mereka tawarkan sesuai dengan prinsip ekonomi 

syariah yang mengutamakan kebutuhan konsumen secara halal dan 

menetapkan harga yang sesuai dan mencerminkan keadilan dan 

transparansi sehingga konsumen merasa nyaman dan percaya untuk 

bertransaksi, sehingga tidak merugikan konsumen, hal ini di buktikan 

dengan adanya harga menu dan harga jual produk yang di pasarkan 

tersebut, sehingga pelaku usaha tidak dapat menjual produk dengan harga 

yang lebih atau mendapatkan keuntungan lebih, sehingga pelaku usaha 

dapat meningkatkan loyalitas pelanggan, yang merupakan kunci untuk 

menjaga keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka saran yang 

dapat di berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pedagang atau pelaku usaha, dengan adanya penelitian ini di 

harapkan para pedagang atau pelaku usaha dapat selalu mengusahakan 

dalam bertansaksi agar selalu sesuai dengan prinsip syariah 
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2. Bagi Pekerja atau buruh, dengan adanya penelitian ini di harapkan para 

pekerja selalu sesuai dengan prinsip syariat islam dan tidak mengharapkan 

buah tangan dari orang lain. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat di jadikan referensi sebagai 

bahan penelitian yang akan dating dengan menambah data dan objek yang 

luas dan memperluas variabel-variabel yang berbeda yang dapat mengarah 

pada penelitian yang sempurna. 
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.LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Kuisoner Penelitian 

 

KUISIONER PENELITIAN 

 

Kepada 

Yth. 

Bapak/Ibu 

Ditempat 

Dengan Hormat, 

 

Perkenalkan saya Khairul Akbar mahasiswa Program Studi Ekonomi 

Syariah, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau yang sedang melakukan penelitian mengenai “PENGARUH 

INOVASI USAHA DAN PENGELOLAAN KEUANGAN TERHADAP 

KEBERLANGSUNGAN USAHA MIKRO KECIL DALAM PENYERAPAN 

TENAGA KERJA DI KECAMATAN TEMBILAHAN PERSPEKTIF 

EKONOMI SYARIAH” 

Saya bermaksud mengumpulkan data melalui penyebaran kuisioner ini 

yang terkait dengan topik penelitian yang dilakukan. Sehubungan dengan hal 

tersebut, saya mohon ketersediaan Bapak/Ibu untuk menjawab kuisioner berupa 

pertanyaan yang telah disediakan. Jawaban Bapak/Ibu diharapkan objektif, sesuai 

kenyataan dilapangan. Data dan identitas Bapak/Ibu akan dijaga kerahasiaannya. 

Atas ketersediaan dan kerjasama Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih. 

 

Hormat saya, 

 

 

Khairul Akbar 

NIM. 12020515293 



 

A. BIODATA RESPONDEN 

Nama : 

Jenis kelamin :         Laki laki          Perempuan 

Usia : Tahun 

Tingkat Pendidikan :          SD                             SMP                

            SMA/SMK                S1 

Lama Usaha              :   Tahun 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

Berikan tanda centang (√) untuk mengisi pertanyaan yang Bapak/Ibu/ 

Saudara/i pilih sesuai dengan pendapatan dan perasaan, bukan berdasarkan 

pendapat umum atau pendapat orang lain. Adapun Makna tanda kolom adalah 

sebagai berikut : 

SS  = Sangat Setuju 

S   = Setuju 

N    = Netral 

TS    = Tidak Setuju 

STS   = Sangat Tidak Setuju 

  



 

 

 1. INOVASI USAHA (X1) 
 

NO PERTANYAAN SS S N TS STS 

 Penemuan 

1. Pelaku Usaha telah melakukan berbagai 

kreativitas yang tinggi agar usaha bertahan 

lama 

     

2 
Pelaku Usaha senang melakukan hal-hal baru 

yang penuh dengan inovatif 

     

 Pengembangan  

3. 
Pelaku Usaha Merasa puas dengan 

produk/pelayanan/cara kerja yang ada selama 

ini 

     

4. 
Dengan keterbatasan modal, kami tetap komit 

untuk terus melakukan pengembangan demi 

kemajuan usaha ini 

     

 Duplikasi 

5. 
Pelaku usaha akan melakukan duplikasi, 

selama hal itu sesuai dan menguntungkan 

usaha ini 

     

 Sistensi 

6. 
Pelaku Usaha senang mempadupadankan 

konsepnya  dengan konsep orang lain 

     

 
  



 

 

2.  KEUANGAN ( X2) PENGELOLAAN
 

NO PERTANYAAN SS S N TS STS 

 Penggunaan Dana  

1. Pelaku Usaha melakukan Penganggaran untuk 

Pengembangan Usahanya. 

     

2. Pelaku usaha membandingkan harga sebelum 

membeli barang 

     

 Penentuan Sumber Dana 

3. Lebih menggunakan tabungan pribadi 

daripada meminjam uang dari bank untuk 

kebutuhan mendesak 

     

 Manajemen Resiko  

4. 
Pelaku usaha tidak melakukan pinjaman 

modal jika tidak membutuhkannya. 

     

5. 
Pelaku usaha mampu untuk meminimalisir 

resiko usaha yang di jalankan 

     

 Perencanaan Masa Depan 

6. 
Pelaku usaha mengumpulkan dana untuk 

pengembangan usahanya 

     

7. 
Pelaku usaha memiliki tujuan untuk 

pengelolaan keuangan usahanya. 

     

  



 

 

4.  USAHA (Y) KEBERLANGSUNGAN
 

NO PERTANYAAN SS S N TS STS 

 Komplikasi Rencana Usaha  

1. 
Pelaku usaha melakukan perencana bisnis 

yang akan digunakan agar bisnisnya tetap 

bertahan dan berkembang sesuai yang 

direncanakan. 

     

2. 
Rencana bisnis berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan terhadap usahanya 

     

 Memperbaharui rencana usaha secara berkala. 

3. 
Pelaku usaha melakukan pembaharuan secara 

berkala baik dari ( starategi, inovasi, 

pembukuan keuangan, dan pengelolaan kerja) 

untuk menjaga kelangsungan usaha. 

     

4 
Pembaruan rencana bisnis membantu dalam 

pengambilan keputusan strategis 

     

 Menganalisis pesaing secara berkala. 

5. 
Pelaku usaha mengetahui keadaan di dalam  

usahanya seperti persaingan usaha agar bisnis 

nya tetap terjaga dan memenangkan 

persaingan. 

     

6. 
Pelaku usaha melakukan Analisis pesaing 

Untuk meningkatkan kesiapan dalam 

menghadapi kesiapan perubahan pasar. 

     

 Kemudahan merambah bisnis baru. 

7. 
Pelaku usaha melakukan  penambahan bisnis 

baru untuk pengembangan usaha melalui 

perluasan pasar 

     

8. 
Regulasi pemerintah  berpengaruh terhadap 

kemudahan merambah bisnis baru. 

     

 Bukan sebuah masalah untuk mengambil risiko yang 

diperhitungkan. 

9. 
Pelaku usaha berani mengambil resiko untuk 

mengambil suatu keputusan yang telah 

diperhitungkan. 

     

 

 

  



 

 

5. TENAGA KERJA (Z) 

 

NO PERTANYAAN SS S N TS STS 

  Tingkat partisipasi angkatan kerja 

1. 
Tenaga kerja bekerja sesuai dengan 

keahlian. 

     

2. 
Tenaga kerja bekerja dengan disiplin 

     

 Tingkat kesempatan kerja 

3. 
Pelaku usaha Kesulitan untuk mendapatkan 

pekerja yang sesuai dengan bidangnya. 

     

4. 
Penting bagi Anda untuk memiliki 

kesempatan kerja yang menawarkan 

pengembangan karir dan peluang belajar 

     

 Pekerja menurut lapangan usaha utama 

5. 
Pelaku usaha sedang mencari tenaga kerjsa 

yang di butuhkan 

     

 Pekerja menurut tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan 

6. 
Pendidikan mempengaruhi peluang  dalam 

mendapatkan pekerjaan. 

     

 Pekerja menurut status pekerjaan 

7 
 Dukungan dan sumber daya yang tersedia 

dapat membantu untuk pengembangan karir 

di tempat kerja Anda 

     

 Tingkat pengangguran terbuka 

8. 
 Saya merasa kesulitan dalam mencari 

pekerjaan. 

     

9 
 Pengangguran terbuka mempengaruhi 

kondisi ekonomi dan sosial di wilayah 

     

 Tingkat pengangguran usia muda 

10 
 Sulit untuk memulai karir atau mendapatkan 

pekerjaan pertama di usia muda 

     

 

  



 

 

Lampiran 2: Jawaban Kuisinoer Responden 

1. Variabel Inovasi Usaha (X1) 

No 
Inovasi usaha 

Total 
1 2 3 4 5 6 

1 5 5 5 4 4 3 26 

2 4 5 4 5 3 3 24 

3 3 5 5 5 4 4 26 

4 4 4 3 5 4 4 24 

5 5 4 4 4 4 4 25 

6 3 4 2 4 4 5 22 

7 5 3 3 4 5 3 23 

8 4 4 5 1 2 2 18 

9 4 4 4 4 4 4 24 

10 5 5 5 4 5 4 28 

11 4 5 3 4 4 3 23 

12 5 5 4 4 4 4 26 

13 5 5 5 5 5 5 30 

14 5 4 4 4 4 4 25 

15 5 4 5 5 5 5 29 

16 5 5 5 4 4 4 27 

17 5 5 4 4 4 4 26 

18 5 5 5 4 5 5 29 

19 1 1 1 1 1 1 6 

20 4 5 3 4 4 4 24 

21 5 4 4 4 4 5 26 

22 5 4 4 4 4 5 26 

23 4 4 4 4 3 5 24 

24 5 5 5 5 4 4 28 

25 4 4 5 4 4 4 25 

26 4 4 4 4 2 3 21 

27 5 5 4 5 5 5 29 

28 5 4 2 4 3 2 20 

29 4 4 4 5 4 4 25 

30 5 4 5 4 4 4 26 

31 4 5 2 4 4 2 21 

32 3 3 5 4 4 4 23 

33 4 4 4 4 4 4 24 

34 3 3 4 3 3 4 20 

35 4 3 2 4 4 4 21 

36 5 5 5 4 5 4 28 

37 4 4 4 2 4 3 21 

38 4 4 4 3 4 4 23 

39 4 5 4 5 4 3 25 



 

 

No 
Inovasi usaha 

Total 
1 2 3 4 5 6 

40 4 3 4 5 2 3 21 

41 3 4 4 4 4 4 23 

42 4 3 4 3 3 4 21 

43 4 4 5 5 5 3 26 

44 2 4 4 4 3 4 21 

45 5 5 5 4 4 4 27 

46 4 5 5 4 5 4 27 

47 4 3 4 4 4 4 23 

48 4 4 4 3 5 5 25 

49 4 4 5 4 3 5 25 

50 3 4 2 3 4 4 20 

51 3 2 4 4 3 4 20 

52 3 4 5 4 3 5 24 

53 4 2 4 4 3 4 21 

54 5 5 5 5 5 5 30 

55 4 3 4 4 4 3 22 

56 3 4 4 3 3 3 20 

57 4 4 5 4 4 5 26 

58 4 4 5 5 5 4 27 

59 4 3 4 2 4 4 21 

60 4 5 5 5 4 4 27 

61 3 3 4 3 5 3 21 

62 5 4 4 4 4 5 26 

63 4 5 5 4 4 5 27 

64 4 4 5 4 5 5 27 

65 2 2 4 4 5 5 22 

66 4 3 5 4 4 5 25 

67 5 5 5 5 5 5 30 

68 2 2 2 2 3 3 14 

69 5 4 4 5 5 5 28 

70 4 3 4 4 3 4 22 

71 3 4 3 5 4 4 23 

72 5 5 5 5 5 5 30 

73 1 1 1 1 1 1 6 

74 4 4 5 4 4 5 26 

75 4 4 4 4 5 4 25 

76 3 4 5 5 3 4 24 

77 4 4 5 5 4 3 25 

78 5 4 4 5 4 4 26 

79 3 4 4 3 4 5 23 

80 4 4 4 5 4 4 25 

81 5 5 5 5 5 5 30 



 

 

No 
Inovasi usaha 

Total 
1 2 3 4 5 6 

82 4 4 3 5 4 4 24 

83 4 4 5 4 4 4 25 

84 5 5 5 5 5 5 30 

85 4 5 5 5 4 5 28 

86 4 5 4 3 4 5 25 

87 4 4 4 4 4 4 24 

88 1 1 1 1 1 1 6 

89 4 4 5 4 5 4 26 

90 4 4 4 3 4 5 24 

91 5 5 5 4 4 5 28 

92 4 5 4 4 5 5 27 

93 5 4 4 3 4 3 23 

94 4 4 5 5 5 5 28 

95 5 5 5 4 5 5 29 

96 5 4 5 4 4 5 27 

97 4 4 5 5 4 4 26 

98 5 4 4 5 4 5 27 

99 4 5 5 4 5 4 27 

100 5 5 5 5 4 4 28 

 

  



 

 

Variabel Pengelolaan Keuangan (X2\) 

No 
Pengelolaan Keuangan 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 

1 5 5 4 5 5 5 5 34 

2 5 4 4 5 4 5 5 32 

3 4 4 4 4 5 5 4 30 

4 4 3 5 3 4 3 5 27 

5 4 4 3 4 4 5 5 29 

6 4 4 3 2 4 5 5 27 

7 4 4 4 5 2 4 4 27 

8 2 3 2 3 3 3 2 18 

9 4 4 5 5 5 5 5 33 

10 4 5 4 5 5 5 5 33 

11 5 4 4 4 4 4 5 30 

12 5 5 5 5 4 4 5 33 

13 5 5 5 5 5 5 5 35 

14 4 4 5 4 5 4 4 30 

15 5 5 5 5 5 5 5 35 

16 4 5 5 4 4 4 4 30 

17 4 4 4 4 4 4 4 28 

18 5 5 3 5 4 4 4 30 

19 1 1 1 1 1 1 1 7 

20 4 5 5 5 5 5 5 34 

21 4 4 3 4 4 3 4 26 

22 5 4 4 4 4 3 4 28 

23 4 4 3 4 4 4 4 27 

24 4 5 3 5 5 5 5 32 

25 3 4 5 5 5 5 5 32 

26 5 5 4 4 3 4 4 29 

27 5 5 5 4 4 4 4 31 

28 5 5 4 5 4 5 5 33 

29 4 4 5 4 5 5 5 32 

30 4 4 4 4 4 5 4 29 

31 4 4 4 3 4 3 3 25 

32 4 4 4 4 4 4 4 28 

33 4 4 4 5 4 4 4 29 

34 4 4 4 3 3 3 4 25 

35 4 5 3 4 4 4 4 28 

36 4 5 5 5 3 2 4 28 

37 5 4 2 4 4 3 4 26 

38 3 4 3 5 4 2 4 25 

39 4 5 5 5 4 4 5 32 

40 4 3 3 3 4 4 4 25 

41 4 4 4 3 4 4 4 27 



 

 

No 
Pengelolaan Keuangan 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 

42 5 5 4 4 3 4 4 29 

43 5 4 4 5 5 4 4 31 

44 4 5 3 4 3 4 3 26 

45 4 3 3 3 4 3 4 24 

46 4 4 3 5 4 4 4 28 

47 4 4 4 4 4 4 4 28 

48 4 5 5 4 4 4 4 30 

49 4 5 5 4 4 4 4 30 

50 4 3 4 3 4 3 4 25 

51 4 3 3 4 4 4 3 25 

52 4 4 4 5 4 4 4 29 

53 4 4 2 4 3 4 4 25 

54 5 3 3 3 5 5 5 29 

55 4 3 4 4 4 3 5 27 

56 1 1 1 1 1 1 1 7 

57 5 4 4 3 3 4 5 28 

58 4 5 3 3 4 5 5 29 

59 2 4 4 3 4 4 4 25 

60 4 4 5 5 4 5 3 30 

61 4 4 3 3 4 4 4 26 

62 5 4 4 5 5 5 5 33 

63 5 4 5 3 4 3 4 28 

64 4 5 5 3 4 4 5 30 

65 4 3 4 4 4 4 4 27 

66 4 4 5 4 4 5 4 30 

67 4 4 4 4 4 4 4 28 

68 3 4 4 4 4 4 4 27 

69 5 5 4 3 4 5 5 31 

70 2 2 4 4 4 4 3 23 

71 4 4 4 5 4 4 4 29 

72 5 5 5 5 5 5 5 35 

73 1 1 1 1 1 1 1 7 

74 4 4 4 5 4 5 4 30 

75 5 4 4 5 5 5 4 32 

76 4 2 4 4 4 5 3 26 

77 3 4 4 3 4 4 4 26 

78 5 3 3 3 3 4 4 25 

79 5 3 4 4 5 4 4 29 

80 3 4 4 4 4 4 4 27 

81 4 4 5 4 4 4 4 29 

82 3 4 4 5 4 3 5 28 

83 4 4 4 4 5 5 4 30 



 

 

No 
Pengelolaan Keuangan 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 

84 4 5 5 4 4 4 5 31 

85 4 4 5 5 5 3 5 31 

86 4 4 5 4 5 4 5 31 

87 5 3 3 3 3 5 5 27 

88 1 1 1 1 1 1 1 7 

89 4 4 5 3 5 4 4 29 

90 5 4 3 4 4 3 5 28 

91 5 4 4 5 4 5 5 32 

92 4 4 5 4 4 5 3 29 

93 5 4 4 5 4 4 5 31 

94 4 4 4 4 4 4 4 28 

95 4 4 4 4 4 4 4 28 

96 4 5 4 5 5 3 5 31 

97 4 4 4 4 3 3 3 25 

98 3 4 4 5 5 5 4 30 

99 3 5 5 4 5 5 4 31 

100 3 3 4 5 3 3 4 25 

 

 

  



 

 

Variabel Keberlangsungan usaha (Y) 

No 
Keberlangsungan Usaha 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 5 5 4 5 5 5 5 5 4 43 

2 4 5 4 4 5 5 3 4 5 39 

3 4 5 4 4 3 3 5 3 2 33 

4 4 5 4 5 3 4 3 4 5 37 

5 5 5 4 4 4 3 3 3 4 35 

6 5 3 3 4 3 5 4 2 5 34 

7 4 4 4 3 3 3 5 5 3 34 

8 4 3 3 2 2 2 2 2 2 22 

9 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 

10 5 4 5 4 5 5 5 5 4 42 

11 5 4 2 4 4 5 2 4 5 35 

12 5 5 5 4 3 4 4 4 4 38 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

14 5 4 4 4 4 4 4 5 5 39 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

16 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

18 4 4 3 5 4 4 4 4 5 37 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

20 5 4 4 4 3 3 2 4 5 34 

21 4 4 4 4 4 5 3 4 4 36 

22 4 4 4 4 4 5 3 4 4 36 

23 4 4 4 4 4 3 4 5 4 36 

24 5 5 5 5 5 2 3 5 5 40 

25 5 5 5 4 4 5 4 4 4 40 

26 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 

27 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 

28 5 5 5 5 5 3 3 5 5 41 

29 4 5 4 4 4 4 4 4 5 38 

30 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

31 2 3 2 2 2 2 3 4 3 23 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 

33 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

34 4 4 3 3 3 3 4 4 3 31 

35 4 4 4 5 3 4 2 4 5 35 

36 4 3 5 5 3 5 2 3 4 34 

37 4 4 3 4 4 3 3 4 4 33 

38 4 4 3 4 4 2 2 4 4 31 

39 4 5 4 4 5 3 5 4 5 39 

40 4 5 4 5 4 3 3 4 4 36 

41 4 4 3 4 3 4 4 4 3 33 



 

 

No 
Keberlangsungan Usaha 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

42 5 4 4 3 4 4 3 3 4 34 

43 4 4 5 5 3 4 5 5 5 40 

44 4 4 3 4 2 4 3 3 4 31 

45 4 5 5 3 5 3 3 4 3 35 

46 4 4 5 5 4 4 4 4 5 39 

47 4 3 4 4 4 4 3 4 4 34 

48 3 5 5 5 4 3 4 3 2 34 

49 4 5 4 4 4 4 4 4 2 35 

50 4 2 4 3 4 3 2 4 4 30 

51 5 5 4 4 3 4 4 4 4 37 

52 4 4 4 3 4 4 4 3 2 32 

53 5 2 4 4 3 4 4 2 5 33 

54 4 4 4 5 3 3 4 4 5 36 

55 3 4 5 3 5 3 3 4 4 34 

56 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

57 4 5 5 4 4 4 4 4 4 38 

58 5 5 5 4 3 5 3 4 3 37 

59 5 5 4 3 4 4 4 3 3 35 

60 5 4 4 4 5 3 3 4 4 36 

61 3 4 3 4 4 4 4 4 4 34 

62 5 4 3 4 4 3 3 3 3 32 

63 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 

64 5 4 4 3 5 3 3 4 4 35 

65 5 2 3 4 4 4 3 4 3 32 

66 4 4 5 3 4 5 3 3 3 34 

67 5 5 5 4 3 3 3 3 3 34 

68 3 3 3 4 4 2 4 2 4 29 

69 4 4 4 4 3 3 5 4 5 36 

70 4 3 3 4 3 4 4 4 3 32 

71 4 5 4 4 4 3 4 5 4 37 

72 4 5 5 5 3 5 5 5 4 41 

73 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

74 4 3 4 4 3 4 3 4 4 33 

75 3 3 4 3 4 4 5 5 4 35 

76 5 3 5 4 4 3 5 4 3 36 

77 4 4 5 4 4 4 4 3 5 37 

78 3 3 3 3 3 4 3 3 3 28 

79 4 5 3 4 4 4 2 4 4 34 

80 3 5 4 4 4 5 4 3 5 37 

81 4 5 4 4 4 5 3 4 5 38 

82 4 3 5 5 5 4 3 4 5 38 

83 4 4 4 4 5 4 5 4 4 38 



 

 

No 
Keberlangsungan Usaha 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

84 5 5 4 4 3 5 5 3 5 39 

85 3 5 4 5 5 4 4 4 5 39 

86 4 5 4 4 4 5 4 5 4 39 

87 4 5 3 5 5 5 4 5 5 41 

88 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

89 5 4 3 5 4 4 5 4 4 38 

90 3 5 5 5 4 4 4 3 5 38 

91 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 

92 4 3 4 5 4 4 5 4 4 37 

93 4 5 5 4 5 5 2 5 5 40 

94 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 

95 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

96 3 5 5 4 5 4 5 2 4 37 

97 4 4 4 4 5 5 3 5 5 39 

98 4 4 5 4 4 3 4 4 3 35 

99 4 5 4 5 5 4 5 4 4 40 

100 5 5 5 3 4 5 5 4 5 41 

 

  



 

 

Variabel Tenaga Kerja (Z) 

No 
Tenaga Kerja 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 45 

2 3 4 4 5 3 5 4 4 5 4 41 

3 2 5 5 2 3 3 5 3 4 4 36 

4 5 4 3 4 3 5 5 5 5 5 44 

5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 45 

6 4 5 4 4 3 3 3 4 3 2 35 

7 5 3 5 3 3 5 5 2 3 3 37 

8 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 26 

9 4 4 4 4 4 5 5 4 3 5 42 

10 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42 

11 5 4 3 5 4 5 5 3 5 5 44 

12 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 45 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

14 4 5 5 5 4 5 3 5 4 4 44 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

17 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

18 4 5 5 4 5 5 5 5 3 4 45 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

20 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

21 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 44 

22 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 44 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

24 5 5 3 4 4 5 2 5 3 4 40 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

26 4 4 5 4 4 5 3 3 3 4 39 

27 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

28 5 5 5 5 3 5 3 3 5 5 44 

29 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 45 

30 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

31 3 4 3 3 4 5 3 4 3 5 37 

32 4 3 5 4 4 4 3 3 3 4 37 

33 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

34 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 36 

35 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 39 

36 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 36 

37 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 36 

38 2 3 4 4 2 4 4 4 5 4 36 

39 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 44 

40 4 3 4 5 3 4 4 4 5 4 40 

41 3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 34 



 

 

42 2 3 5 3 3 5 4 5 3 3 36 

43 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 44 

44 2 2 4 2 4 4 3 4 4 4 33 

45 5 3 4 3 3 5 3 3 4 3 36 

46 4 4 4 5 5 4 3 3 5 4 41 

47 3 3 4 4 2 4 4 5 5 3 37 

48 2 3 2 3 3 5 3 3 4 2 30 

49 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 35 

50 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 35 

51 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 28 

52 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 36 

53 4 3 4 2 4 2 5 4 2 2 32 

54 5 3 5 3 4 5 5 4 5 3 42 

55 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 41 

56 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

57 3 4 4 5 4 5 5 3 3 5 41 

58 2 5 5 3 3 3 3 3 4 4 35 

59 5 4 3 4 5 4 4 4 3 5 41 

60 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 36 

61 4 4 3 4 4 4 4 4 5 2 38 

62 3 4 5 4 5 4 3 4 3 4 39 

63 4 3 4 4 3 4 4 5 3 4 38 

64 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 

65 2 2 2 4 3 3 4 2 5 3 30 

66 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 37 

67 2 3 3 2 3 5 4 5 3 3 33 

68 2 4 4 3 4 4 4 2 3 3 33 

69 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 35 

70 4 4 3 4 4 3 2 3 4 5 36 

71 4 4 3 3 5 3 4 4 5 4 39 

72 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 33 

73 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

74 3 4 4 4 4 4 4 3 4 5 39 

75 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 35 

76 4 3 4 4 4 5 4 5 3 3 39 

77 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 39 

78 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

79 5 3 4 4 3 4 4 4 3 4 38 

80 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 37 

81 5 5 5 3 4 5 4 4 3 5 43 

82 5 4 3 5 4 5 3 5 5 4 43 

83 3 3 5 4 5 4 3 3 5 4 39 

84 3 4 4 5 4 4 3 5 3 3 38 

85 5 4 5 3 5 5 5 5 4 4 45 



 

 

86 4 4 5 4 4 4 5 4 3 5 42 

87 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 37 

88 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

89 4 4 4 5 4 4 5 3 3 4 40 

90 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 41 

91 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 35 

92 3 4 4 4 5 5 4 3 5 5 42 

93 4 4 4 5 4 5 3 5 5 5 44 

94 3 3 4 3 4 5 3 4 4 3 36 

95 4 4 5 3 4 5 5 4 3 3 40 

96 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 44 

97 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 39 

98 4 4 3 5 4 4 3 4 4 4 39 

99 4 5 4 5 3 5 4 5 4 5 44 

100 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 41 
 

 

 

  



 

 

Lampiran 3: Hasil Olah Data SmartPLS 3.0 

Construct reliability and validity 

  
Cronbach's 
Alpha 

rho_A 
Composite 
Reliability 

Average Variance 
Extracted (AVE) 

IU 0,871 0,876 0,903 0,608 

PK 0,902 0,905 0,923 0,631 

KU 0,909 0,912 0,925 0,581 

TK 0,915 0,916 0,929 0,567 

 

Discriminant Validity 

  IU KU PK TK 

IU1 0,809 0,670 0,631 0,687 

IU2 0,809 0,591 0,607 0,606 

IU3 0,752 0,572 0,488 0,426 

IU4 0,766 0,647 0,611 0,584 

IU5 0,804 0,646 0,644 0,548 

IU6 0,733 0,570 0,577 0,453 

PK1 0,598 0,660 0,759 0,645 

PK2 0,612 0,671 0,809 0,637 

PK3 0,624 0,658 0,757 0,644 

PK4 0,573 0,681 0,769 0,649 

PK5 0,639 0,713 0,832 0,701 

PK6 0,553 0,655 0,769 0,553 

PK7 0,642 0,772 0,858 0,739 

KU1 0,589 0,728 0,676 0,584 

KU2 0,640 0,784 0,702 0,674 

KU3 0,687 0,791 0,682 0,634 

KU4 0,658 0,835 0,733 0,713 

KU5 0,547 0,776 0,672 0,688 

KU6 0,609 0,741 0,602 0,618 

KU7 0,565 0,660 0,579 0,530 

KU8 0,591 0,771 0,665 0,681 

KU9 0,551 0,758 0,624 0,724 

TK1 0,499 0,631 0,548 0,743 

TK2 0,567 0,647 0,678 0,771 

TK3 0,548 0,642 0,638 0,737 

TK4 0,495 0,678 0,636 0,787 

TK5 0,609 0,660 0,637 0,754 

TK6 0,576 0,682 0,653 0,785 

TK7 0,492 0,592 0,563 0,710 

TK8 0,609 0,670 0,647 0,739 

TK9 0,466 0,618 0,557 0,700 

TK10 0,519 0,614 0,642 0,801 

 

  



 

 

Discriminant validity 

  IU KU PK TK 

IU 0,780       

KU 0,793 0,762     

PK 0,764 0,867 0,794   

TK 0,716 0,855 0,825 0,753 

 

R-SQUARE 

 

  R Square R Square Adjusted 

KU 0,793 0,789 

TK 0,760 0,752 

 

F-Square 

  IU KU PK TK 

IU   0,197   0,002 

KU       0,257 

PK   0,796   0,101 

TK         

 

Direct Effects 

 

  
Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation (STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P Values 

IU -> 
KU 

0,313 0,344 0,108 2,902 0,004 

IU -> 
TK 

0,036 0,051 0,093 0,391 0,696 

KU -> 
TK 

0,546 0,542 0,132 4,122 0,000 

PK -> 
KU 

0,628 0,588 0,121 5,214 0,000 

PK -> 
TK 

0,324 0,305 0,105 3,074 0,002 

 

  



 

 

Total Effects 

  
Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

IU -> KU 0,313 0,344 0,108 2,902 0,004 

IU -> TK 0,207 0,236 0,096 2,157 0,032 

KU -> TK 0,546 0,542 0,132 4,122 0,000 

PK -> KU 0,628 0,588 0,121 5,214 0,000 

PK -> TK 0,667 0,627 0,112 5,941 0,000 

 

Outer Model 

  IU PK KU TK 

IU1 0,809       

IU2 0,809       

IU3 0,752       

IU4 0,766       

IU5 0,804       

IU6 0,733       

PK1   0,759     

PK2   0,809     

PK3   0,757     

PK4   0,769     

PK5   0,832     

PK6   0,769     

PK7   0,858     

KU1     0,728   

KU2     0,784   

KU3     0,791   

KU4     0,835   

KU5     0,776   

KU6     0,741   

KU7     0,760   

KU8     0,771   

KU9     0,758   

TK1       0,743 

TK2       0,771 

TK3       0,737 

TK4       0,787 

TK5       0,754 

TK6       0,785 



 

 

TK7       0,710 

TK8       0,739 

TK9       0,700 

TK10       0,801 

 

Cronbach Alpha & Composite Reliability 

 

  
Cronbach's 
Alpha 

rho_A 
Composite 
Reliability 

Average 
Variance 
Extracted 
(AVE) 

IU 0,871 0,876 0,903 0,608 

KU 0,909 0,912 0,925 0,581 

PK 0,902 0,905 0,923 0,631 

TK 0,915 0,916 0,929 0,567 

 

Uji Hipotesis 

  
Original 
Sample 
(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

IU -> KU 0,313 0,344 0,108 2,902 0,004 

IU -> TK 0,036 0,051 0,093 0,391 0,696 

KU -> TK 0,546 0,542 0,132 4,122 0 

PK -> KU 0,628 0,588 0,121 5,214 0 

PK -> TK 0,324 0,305 0,105 3,074 0,002 

IU -> KU -> 
TK 

0,171 0,184 0,070 2,444 0,015 

PK -> KU -> 
TK 

0,343 0,323 0,114 3,016 0,003 

 

  



 

 

Lampiran 4: Dokumentasi 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 













 


